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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar mandiri berupa
modul praktikum Transformator menggunakan media berbasis ICT
(Information and Communication Technology). Metode pengembangan yang
digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE. (Analize, Design,
Developt, Implementation Evaluasi). Penelitian dilakukan di Laboratorium
Research and Development Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. Modul praktikum
Transformator divalidasi oleh 3 ahli materi dan 3 ahli media pembelajaran,
serta diuji coba oleh 30 orang mahasiswa Pendidikan Fisika. Persentase
capaian hasil uji validasi oleh ahli materi fisika adalah sebesar 84.58%, oleh
ahli media pembelajaran adalah 89.12% dan hasil uji coba terhadap
mahasiswa adalah sebesar 86.55%. Dari segi karakteristik modul didapatkan
hasil penilaian dari para ahli untuk self instructional 85.67%, self containing
84.45%, stand alone 87.50%, adaptif 84.03%, dan user friendly 90.63%
dengan rata-rata seluruh karakteristik modul sebesar 86.45%.Dengan
menggunakan teknik analisis Skala Likert, semua pencapaian menunjukkan
predikat baik dan telah memenuhi kriteria modul yang dikeluarkan oleh
KEMENDIKNAS dilihat dari segi self instructional , self containing, stand
alone, adaptif, dan wuser friendly. Dari penelitian pengembangan ini
disimpulkan bahwa modul praktikum fisika menggunakan media berbasis ICT
pada pokok bahasan Transformator memenuhi persyaratan dan layak
sebagai bahan belajar mandiri bagi Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas
Negeri Jakarta.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Praktikum, Transformator, ICT



Rahmi Elzulfiah, 2016. “Development of Transformer Experiment Module
Using ICT Based Media”. Undergraduate Thesis. Jakarta: Universitas Negeri
Jakarta

Abstract

This research aims to develope teaching materials in the form of an
independent lab module transformer wusing ICT (Information and
Communication Technology) based media. The development method refers
to the ADDIE development model. (Analyze, Design, developt,
Implementation Evaluation). The study was conducted in the Laboratory
Research and Development Department of Physics, Mathematic and Science
Faculty, State University of Jakarta. Transformer lab module validated by
three matter experts and three instructional media experts, and tested by 30
students of Physical Education. Percentage performance test results
validation by subject matter experts physicist amounted to 84.58%, by expert
instructional media is 89.12% and the test results of students amounted to
86.55%. In terms of the characteristics of the modules obtained results are
85.67% self instructional, 84.45% self containing, 87.50% stand alone,
adaptive 84.03%, and 90.63% user friendly with all the characteristics
average is 86.45%. Using Likert scale analytical techniques, all achievement
represents a good rating and suits to the criteria Ministry of National
Education module in terms of self-instructional, self-containing, stand alone,
adaptive and user friendly. The development of the research concluded that
the physics lab module using ICT-based media on the subject of transformers
to meet the requirements and qualify as independent learning materials for
students of Physical Education, State University of Jakarta.

Keywords: Development, Experiment Module, Transformer, ICT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berdasarkan National Training Laboratories (Their dan Davis, 2002: 13),
hanya 5% hingga 10% materi pelajaran yang dapat diingat oleh pelajar dengan
membaca buku bacaan. Namun, mereka dapat mengingat 80% materi pelajaran
jika mengalami/ mengerjakan lagsung. Data ini diperkuat dengan hasil penelitian
Suseno (2012: 138), bahwa kegiatan praktikum dalam perkuliahan selain dapat
meningkatkan kemampuan sikap dan psikomotor, juga dapat meningkatkan
kemampuan kognitif. Karena, pembelajaran dengan kegiatan praktikum akan
melatih kemampuan mahasiswa dalam berpikir ilmiah dan memiliki keterampilan-
keterampilan seperti: membuat pengamatan secara kuantitatif, menginterpretasi
data, merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen, serta
penarikan kesimpulan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai melalui kegiatan praktikum dapat dilakukan
apabila alat-alat praktikum dan media pembelajarannya digunakan secara tepat
(Rahayu, dkk). Kaitannya dengan penelitian ini adalah bahwa kegiatan praktikum
dapat berjalan baik apabila dilengkapi dengan panduan praktikum, dalam hal ini
adalah modul praktikum. Melalui modul ini, mahasiswa dapat belajar secara
mandiri, baik didampingi oleh dosen maupun tidak.

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun karakter bangsa.
Pendidikan yang mampu memfasilitasi perkembangan bangsa adalah pendidikan
yang merata, bermutu, dan relavan dengan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan
tujuan tersebut, Indonesia sebagai negara berkembang selalu berupaya untuk
memajukan mutu pendidikannya dengan berbagai inovasi yang terus dilakukan
oleh pemerintah. Diantaranya melalui peningkatan kompetensi guru
(Kadarusman, 2013: 1). Kaitannya dengan penelitian ini adalah peningkatan
kompetensi guru dapat dilakukan melalui inovasi dalam pembelajaran
mahasiswa pendidikan atau calon guru. Praktikum berbasis ICT merupakan
bagian dari inovasi pembelajaran tersebut. Pengembangan modul praktikum
yang berbasis ICT ini akan memperlancar kegiatan praktikum mahasiswa

pendidikan.



Prajapati (2012) menyatakan bahwa pemanfaatan ICT dalam pendidikan
tentu saja membutuhkan banyak persiapan, salah satunya adalah kompetensi
guru. Hasil penelitian Prajapati tersebut konsisten dengan penemuan Kimbell
Lopez, LaBorde, dan LeBoeuf-Davis (2006), mereka mencatat bahwa skor
kompetensi teknologi para calon guru naik karena menggunakan teknologi
sebagai sumber dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Kaitannya dengan
penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian mereka sangat mendukung
pengembangan modul praktikum ini, dimana keberadaan modul tersebut akan
memperlancar dan mempermudah praktikan (calon guru) dalam melaksanakan
praktikum yang berbasis ICT.

Australia telah merancang pembelajaran berbasis ICT untuk memperbaiki
pembelajaran di negara tersebut. Hasilnya adalah pembelajaran berbasis ICT
dapat memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih baik (Lockyer &
Patterson, 2007). Kaitannya dengan penelitian ini, berkaca dari apa yang telah
dilakukan Australia, ketika guru ataupun calon guru dipersiapkan dengan
praktikum yang berbasis ICT, hasil pembelajaran atau perkuliahan bagi guru
ataupun calon guru akan membuat hasil pembelajaran mereka lebih balik,
sehingga akan meningkatkan kompetensi ICT mereka.

Laboratorium R&D (Research and Development) jurusan Fisika Universitas
Negeri Jakarta telah dilengkapi dengan perangkat praktikum yang berbasis ICT,
yaitu perangkat praktikum Jeulin. Perangkat praktikum ini diperuntukkan bagi
mahasiswa Pendidikan Fisika. Namun pemanfaatan alat-alat praktikum ini masih
belum optimal dan jarang digunakan. Sayang sekali jika tidak dimanfaatkan
sebaik mungkin. Selain itu, praktikum Fisika Dasar mahasiswa Fisika UNJ masih
menggunakan alat-alat praktikum konvensional, sedangkan perkembangan
zaman telah berada di era ICT dan jurusan Fisika telah memiliki alat-alat
praktikum yang berbasis ICT tersebut.

Berdasarkan pengamataan dan hasil diskusi dengan laboran Laboratorium
R&D, penggunaan alat ini terkendala pada petunjuk penggunaan alat. Modul
yang sudah ada berbahasa Inggris dan petunjuk penggunaan di dalam modul
tersebut kurang jelas dan cara kerja yang sulit dipahami. Simbol-simbol di dalam
modul tersebut tidak sesuai dengan simbol yang muncul pada tampilan software

di komputer. Sehingga tidak semua orang bisa menggunakannya. Penggunaan



alat-alat praktikum ini membutuhkan mentor khusus yang sudah menguasai alat
dan cara penggunaannya.

Menurut Triyono, dkk (2009: 1), pemanfaatan kondisi lingkungan belajar
dimana lembaga pendidikan berada merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan bahan ajar. Kaitannya dengan penelitian ini
adalah dengan tersedianya alat-alat praktikum Jeulin, namun petunjuk
penggunaannya masih belum memadai, maka dibutuhkan pengembangan modul
praktikum tersebut agar pemanfaatan alat-alat praktikum ini dapat dioptimalkan.

Analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap 50 responden yang terdiri dari
mahasiswa Pendidikan Fisika UNJ menyatakan bahwa 88% belum mengetahui
dan belum pernah menggunakan alat praktikum yang berbasis ICT. Sebanyak
82% menyatakan persetujuan bahwa calon guru perlu dibekali dengan skill
praktikum berbasis ICT. Sebanyak 94% mengakui bahwa mereka belum
mengetahui bahwa Laboratorium Research and Development Jurusan Fisika
UNJ telah memiliki set praktikum yang berbasis ICT. Sebanyak 88% menyatakan
bahwa mereka kesulitan dalam menggunakan modul yang sudah ada.
Selanjutnya, 94% juga menyatakan perlunya pengembangan modul untuk
menunjang kelengakapan laboratorium dan untuk kelancaran praktikum
menggunakan perangkat praktikum yang berbasis ICT.

Berdasarkan fakta diatas, dapat disimpulkan bahwa calon guru perlu dibekali
dengan pembelajaran yang berbasis ICT untuk menghadapi tantangan mengajar
kedepannya. Berhubung Laboratorium Research and Develpment UNJ telah
memiliki perangkat praktikum yang berbasis ICT dan penggunaan alat-alat
praktikum ini masih belum optimal karena terkendala dengan petunjuk
penggunaannya, perlu dilakukan pengembangan modul untuk menunjang

kelancaran perkulihan/praktikum.

B. FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian ini adalah pengembangan dan pembuatan modul praktikum
Transformator menggunakan media berbasis ICT. Seri praktikum yang dibahas
dalam modul ini adalah listrik dan magnet. Sedangkan materinya adalah
transformator. Pada metode penelitian, tepatnya pada tahap implementasi,

penelitian hanya sampai pada uji coba skala kecil, uji coba skala besar, uji coba



ahli media dan uji coba ahli materi. Sedangkan tahap penerapan untuk
mengetahui pengaruh hasil penelitian terhadap kualitas pembelajan yang
meliputi keefektifan, kemenarikan dan efisiensi pembelajaran tidak dilakukan.
Jadi, tahap implementasi hanya dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya

produk penelitian.

C. RUMUSAN MASALAH

Bedasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dipaparkan
diatas, dapat disimpulkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah
modul praktikum Transformator menggunakan media berbasis ICT layak dipakai

dalam praktikum?”

D. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:
e Mahasiswa

1. Mendorong mahasiswa untuk berperan aktif dalam proses perkuliahan.

2. Dapat membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan perangkat praktikum Jeulin.

3. Meningkatkan minat belajar mahasiswa.

e Dosen

1. Menggantikan peran dosen dalam membimbing mahasiswa selama
praktikum berlangsung.

2. Membantu dosen dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai
sehingga dapat meningkatkan kualitas perkuliahan yang lelbih menarik
minat mahasiswa.

o Peneliti

1. Menambah pengalaman dibidang penelitian khususnya memanfaatkan
bahan ajar berupa modul.

2. Persyaratan menyelesaikan studi pada jurusan fisika dengan program
studi pendidikan fisika

e Laboratorium

- Melengkapi koleksi laboratorium.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengembangan

Pengembangan berasal dari kata “kembang” mendapat imbuhan “pe” dan
akhiran “an”, maksudnya yaitu suatu proses perubahan secara bertahap ke
arah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas serta mendalam
yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau
kematangan. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah — langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau penyempurnaan produk yang
telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan (Emzir, 2013: 263).

Pengembangan dalam pengertian yang umum, berarti pertumbuhan,
perubahan secara perlahan, dan perubahan secara bertahap.
Pengembangan memiliki arti yang lebih luas jika istilah ini digunakan dalam
konteks menghasilkan produk pembelajaran. Sedangkan pengembangan
pendidikan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Pengembangan dapat berupa proses,
produk, dan rancangan (Setyosari, 2013: 223).

Jadi pengembangan adalah suatu proses untuk menghasilkan suatu
produk baru yang lebih sempurna.

Salah satu strategi pengembangan yang terkenal adalah model ADDIE
(Anaysis, Design, Developtment, Implementation, and Evaluation) yang
dikembangkan oleh Dick & Carey (Tegeh, 2014: 42-44).

ANALYSIS

N
A 4

[ IMPLEMENTATION H EVALUATION H DESIGN ]

DEVELOPMEN

Gambar 2.1 Diagram Strategi Pengembangan ADDIE

a. Tahap analysis (anlisis), tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut: (a)
melakukan analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik; (b)

melakukan analisis karakteristik peserta didik tentang kapasitas



belajarnya, pengetahuan, keterampilan, sikap yang dimiliki peserta didik
serta aspek lain yang terkait; (c) melakukan analisis materi sesuai dengan
tuntutan kompetensi.

Tahap design (desain); tahap ini mengacu pada empat unsur penting,
yaitu peserta didik, tujuan, metode, dan evaluasi. Berdasarkan acuan
tersebut, perancangan difokuskan pada tiga kegiatan, yaitu pemilihan
materi sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan kompetensi,
trategi pembelajaran yang diterapkan dan bentuk serta metode assesmen
dan evaluasi yang digunakan.

Tahap development (pengembangan); tahap ini adalah kegiatan
menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik, sehingga
kegiatan ini menghasilkan prototype produk pengembangan. Tahap
pengembangannya antara lain: pencarian dan pengumpulan segala
sumber atau referensi yang dibutuhkan untuk mengembangkan materi,
pembuatan bagan dan table-tabel pendukung, pembuatan gambar-
gambar ilustrasi, pengetikan, pengaturan layout, penyusunan instrument
evaluasi, dll.

Tahap implementation (implementasi). Pada tahap ini hasll
pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi keefektifan,
kemenarikan dan efisiensi pembelajaran. Prototype produk perlu
diujicobakan secra riil di lapangan untuk memperoleh gambaran tentang
tingkat keefektifan, kemenarikan dan efisiensi pembelajaran. Keefektifan
berkenaan dengan sejauh mana produk pengembangan dapat mencapai
tujuan atau kompetensi yang diharapkan. Kemenarikan berkenaan
dengan sejauh mamna produk pengembangan dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan, menantang dan memotivasi belajar
peserta didik. Efisiensi berkaitan dengan penggunaan segala sumber
seperti dana, waktu, dan tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Tahap evaluation (evaluasi); yaitu tahap meninjau dan menilai apakah
bahan ajar yang diimplementasikan berjalan sesuai harapan awal atau
tidak dan layak digunakan atau tidak. Evaluasi sebenarnya bisa dilakukan
setelah empat tahap masing-masing di atas. Evaluasi yang demikian

disebut evaluasi formatif yang mencakup observasi, interview, dan



angket. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada

setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan dan evaluasi

sumatif dilakukan pada akhir program untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran secara
luas.

Kawasan pengembangan mencakup banyak variasi teknologi yang
digunakan dalam pembelajaran (Darmawan, 2012: 12). Produk yang
dihasilkan dapat berupa buku teks, film pendidikan, dan sebagainya. Namun
tidak hanya terdiri dari perangkat keras pembelajaran, melainkan mencakup
perangkat lunaknya, bahan-bahan visual dan audio, serta program atau paket
yang merupakan paduan berbagai bagian. Suatu produk dikatakan valid
apabila orang mengatakan dan menganggap bahwa produk tersebut dapat
digunakan.

Pengembangan modul yang akan dilakukan mengacu pada strategi
pengembangan ADDIE.

2. Modul Praktikum
2.1 Modul
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru,
sehingga modul berisi paling tidak tentang (Depdiknas, 2008 : 13):
» Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)
Kompetensi yang akan dicapai
Konten atau isi materi
Informasi pendukung
Latihan-latihan
Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)

Evaluasi

YV V. V V V V V

Balikan terhadap hasil evaluasi

Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan
mudah menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan
seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan
lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih KD dibanding dengan peserta

didik lainnya. Dengan demikian, maka modul harus menggambarkan KD



yang akan dicapai oleh peserta didik, disaikan dengan menggunakan
bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi.

Vebrianto (1985 : 20, dalam Prastowo, 2011 : 105) menyatakan
bahwa, “suatu modul pembelajaran adalah suatu paket pengajaran yang
memuat satu unit konsep dari pada bahan pelajaran. Pengajaran modul
merupakan suatu usaha penyelenggaraan pengajaran induvidual yang
memungkinkan peserta didik menguasai satu unit bahan pelajaran
sebelum dia beralih kepada unit berikutnya”.

Menurut Kurniawati, ciri-ciri pokok modul antara lain:
¢ Menggunakan uraian kalimat yang jelas
e Dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kecepatan masing-

masing
e Dapat dipelajari oleh peserta didik sesuai waktu dan tempat yang

dipilihnya
¢ Membuat peserta didik aktif

Jadi pengembangan modul adalah suatu kegiatan mengembangkan,
memodifikasi modul / bahan belajar mandiri untuk melengkapi
keterbatasan modul yang sudah ada. Secara umum, tujuan kegiatan
mengembangkan dan memodifikasi modul adalah memandu pebelajar

dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih mandiri dan praktis.

Berdasarkan Kemdiknas (2008, dalam Asyhar, 2011: 155-156),
modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi peserta
didik dan efektif dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan tingkat kompleksitasnya. Untuk menghasilkan modul yang baik,
maka penyusunannya harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh

sebagai berikut:

1. Self |Instructional (Pembelajaran Mandiri) ; yaitu mampu
membelajarkan peserta didik secara mandiri. Melalui modul tersebut,
seseorang atau peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiri,
tanpa tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self
instructional, maka dalam modul harus:

a. berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas,



b. berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit
kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas,
menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran,

d. menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur

tingkat penguasaannya,

e. kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan

suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunaannya,

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif,

g. terdapat rangkuman materi pembelajaran,

h. terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan
pengguna modul melakukan self assessment (penilaian sendiri),
terdapat instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi, dan
terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya
mengetahui tingkat penguasaan materi; dan tersedia informasi
tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung materi
pembelajaran dimaksud.

Self Contained (mandiri); yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu
unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di
dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan pebelajar mempelajari materi pembelajaran
yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang
utuh. Jika harus dilakukan dengan pembagian atau pemisahan
materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati
dan memperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai.

Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-

sama dengan media pembelajaran lain. Dengan menggunakan
modul, pebelajar tidak tergantung dan harus menggunakan media
yang lain untuk mempelajari dan/atau mengerjakan tugas pada

modul tersebut. Jika masih menggunakan dan bergantung pada



10

media lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak
dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.

4. Adaptif ; modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika
modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan memperhatikan
kecepatan perkembangan ilmu dan teknologi, pengembangan modul
multimedia hendaknya tetap “up to date”. Modul yang adaptif adalah
jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai kurun waktu
tertentu.

5. User Friendly (mudah digunakan); modul hendaknya bersahabat
dengan pengguna. Setiap instruksi dan paparan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya,
termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai
dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan
merupakan salah satu bentuk user friendly. Begitu pula penampilan
gambar dan format penyajiannya disesuaikan dengan selera peserta
didik.

2.2 Praktikum

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara
nyata apa yang disebut dalam teori. Menurut Kamus Besar bahasa
Indonesia (2005:30) praktikum adalah proses pembelajaran yang
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Praktikum memberikan kesempatan bagi siswa
unutk menemukan teori dan membuktikannya.

Sedangkan menurut Marhijanto (2000:20), praktikum adalah bagian
pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapatkan kesempatan untuk
menguji apa yang diperoleh teori dan melaksanakannya.

Jadi, modul praktikum adalah suatu buku yang dapat memandu

siswa melakukan kegiatan praktikum atau melaksanakan pembelajaran
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secara langsung untuk memahami alam sekitar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru.

Pengembangan modul praktikum adalah suatu kegiatan
mengembangkan, memodifikasi modul praktikum untuk melengkapi

keterbatasan modul praktikum yang sudah ada.

2.3 Transformator
a. Kompetensi Dasar
» Mahasiswa mampu mengidentifikasi karakteristik transformator.
b. Pengertian

Transformator merupakan alat yang digunakan untuk menaikkan
atau menurunkan tegangan AC. Piranti ini memindahkan energi listrik
dari suatu rangkaian arus listrik bolak-balik ke rangkaian lain diikuti
dengan perubahan tegangan, arus, fase, atau impedansi.
Transformator terdiri atas dua kumparan kawat yang membungkus
inti besi, yaitu kumparan primer dan sekunder. Transformator
dirancang sedemikian rupa sehingga hampir seluruh fluks magnet
yang dihasilkan arus pada kumparan primer dapat masuk ke
kumparan sekunder (Serwey & Jewett, 2014: 1015-1016).

Ada dua macam transformator, yaitu transformator stepup dan
transformator step-down. Transformator step-up digunakan untuk
memperbesar tegangan arus bolak-balik. Pada transformator ini
jumlah lilitan sekunder (Ng) lebih banyak daripada jumlah lilitan
primer (N,). Transformator step-down digunakan untuk menurunkan
tegangan listrik arus bolak-balik, dengan jumlah lilitan primer (N)
lebih banyak daripada jumlah lilitan sekunder (Ns).

Apabila tegangan bolak-balik diberikan pada kumparan primer,
perubahan medan magnetik yang dihasilkan akan menginduksi
tegangan bolak-balik berfrekuensi sama pada kumparan sekunder.
Tetapi, tegangan yang timbul berbeda, sesuai dengan jumlah lilitan
pada tiap kumparan. Berdasarkan Hukum Faraday, bahwa tegangan
atau ggl terinduksi pada kumparan sekunder adalah:

AD
Vv - N—2L
s s AZ’ (1)
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Dengan Ns menyatakan banyaknya lilitan pada kumparan
AD,

Ar
magnetik. Tegangan masukan pada kumparan primer juga

sekunder, sedangkan adalah  laju  perubahan  fluks

memenuhi hubungan persamaan dengan laju perubahan fluks

magnetik, yaitu:

Vp: P Ar

Dengan menganggap tidak ada kerugian daya di dalam inti,
maka dari kedua persamaan tersebut akan diperoleh:

i _ N,

£ N o (3)

Persamaan diatas adalah persamaan umum transformator, yang
menunjukkan bahwa tegangan sekunder berhubungan dengan
tegangan primer.

Hukum Kekekalan Energi menyatakan bahwa daya keluaran

tidak bisa lebih besar dari daya masukan. Daya masukan pada

dasarnya sama dengan daya keluaran. Daya P = V. | , sehingga
diperoleh:
A £ %)
Atau
L _ N
Ly N 5)
Jadi, pada transformator berlaku hubungan
NV _ L
A (6)

¢. Hukum-Hukum yang Mendasari Transformator (Kadir, 1989:2-4)
1. Hukum Induksi Faraday

Menurut hukum ini, integral garis suatu gaya listrik melalui suatu
garis lengkung yang tertutup berbanding lurus dengan perubahan
persatuan waktu dari arus induksi, atau fluks yang dilingkari oleh
garis lengkung itu. Sedangkan arus induksi atau fluks didefinisikan
sebagai integral permukaan induksi magnet melalui suatu luas, yang

dibatasi oleh suatu garis lengkung tersebut diatas.
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Persamaannya adalah sebagai berikut:

%F dl = _4 f B.ds

dtls 7)

Y =f B.ds
S (8)
Keterangan:

F = Gaya listrik disebabkan induksi Vim
DI = Unsur panjang integral keliling M
Dt = Unsur waktu Detik
B = Induksi magnet Wh/m?
dS = Unsur luas permukaan m?

- = Tanda selaku besaran vektor
Y = Arus induksi/fluks Wb

2. Hukum Pertama Maxwell

Menurut hukum ini, integral garis keliling dari kuat medan magnet
berbanding lurus dengan besar arus listrik yang terkurung oleh
integral keliling itu. Rumusnya adalah

ffﬁ.azfs s ds o

Dengan H adalah kuat medan magnet dengan satuan A/m.

Hukum ini disebut juga hukum Biot Savart dalam bentuk integral.

d. Syarat Transmisi Energi (Halliday & Resnick, 2011: 850)
Transformator berperan penting dalam transmisi listrik. Listrik
yang dihasilkan generator di dalam pembangkit mencapai rumah-
rumah melalui suatu jaringan kabel atau “jaringan listrik”. Hambatan
menyebabkan sebagian daya hilang menjadi panas. Untuk
menghindari hal tersebut, listrik didistribusikan pada tegangan tinggi
dan arus yang rendah untuk memperkecil hilangnya daya. Pusat
pembangkit mengirim listrik ke gardu-gardu induk, di mana
transformator step-up menaikkan tegangan untuk distribusi.

Sementara itu, pada gardu-gardu step-down, tegangan dikurangi



14

oleh transformator untuk memasok tegangan yang sesuai baik untuk
industri maupun perumahan.

Ketika energy listrik ditransmisikan pada suatu beban hambatan,
aka nada energy yang disupply da nada yang hilang. Laju energy

yang disupply adalah sebesar:

Favg =81=1V_ (10)
Sedangkan energy yang hilang adalah
Pavg =1°R (11)

Untuk mengurangi energy yang hilang arus (I) yang melewati
beban hambatan harus diperkecil. Maka aturan umum transmisi
energi berlaku “transmit at the highest possible voltage and the
lowest possible current” (Halliday & Resnick, 2011:850).

Proses Transformasi Arus

Ketika saklar terbuka, tidak ada energy yang ditransfer dari
generator ke Dengan saklar S terbuka, tidak ada energi yang
ditransfer dari generator ke sirkuit, tapi ketika saklar ditutup, untuk
menghubungkan bagian sekunder ke beban R, energi ditransfer.
Berikut adalah prosesnya (Halliday & Resnick, 2011:850):

1. Arus Is muncul pada sirkuit sekunder, sesuai dengan tingkat
disipasi energi pada beban R.

2. Arus ini menghasilkan fluks magnetik dalam inti besi. Karena
kumparan membentuk jaringan tertutup maka mengalirlah arus
primer.

3. Akibat adanya flux di kumparan primer, maka pada kumparan
primer terjadi induksi dan juga menginduksi kumparan sekunder,
yang menyebabkan timbuknya flux magnetic di kumparan
sekunder, maka mengalirlah arus sekunder, sehingga energy

listrik dapat ditransfer keseluruuhan (secara magnetisasi).

e. Transformator Ideal

Transformator ideal (efisiensi n = 100%) adalah transformator
yang dapat memindahkan energi listrik dari kumparan primer ke

kumparan sekunder dengan tidak ada energi yang hilang. Namun,
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pada kenyataannya, terdapat hubungan magnetik yang tidak lengkap
antarkumparan, dan terjadi kerugian pemanasan di dalam kumparan
itu sendiri, sehingga menyebabkan daya output lebih kecil dari daya
input. Perbandingan antara daya output dan input dinyatakan dalam
konsep efisiensi, yang dirumuskan (Sumanto, 1991: 17):

Pg Vsls

n =—x100% = —x100%
Pp Velp (12)
3. Berbasis ICT

Information and Communication Technologies (ICT) atau Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah teknologi yang mencakup seluruh
peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi (Sutopo,
2012). ICT mencakup dua aspek, yaitu Information Technology (IT) dan
Communication Technology (CT). IT meliputi segala hal yang berkaitan
dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan
pengelolaan informasi. Sedangkang CT adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer
data dari satu perangkat ke perangkat lain.

Pendidikan berbasis ICT merupakan sarana interaksi yang dapat
dimanfaatkan oleh pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam
meningkatkan efektifitas, kualitas, produktivitas, serta akses pendidikan.

Alat komunikasi utama yang biasanya digunakan dalam ICT adalah
komputer, sehingga dikenal dengan komputer sebagai alat bantu pendidikan
(Computer Assisted Instruction).

Keuntungannya menurut Cole & Chan (dalam Sutopo, 2012) adalah
sebagai berikut: (1) meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa pada
materi pelajaran, (2) meningkatkan motivasis siswa untuk belajar, (3)
menyesuaikan materi dengan kemampuan belajar siswa, (4) mengurangi
penggunaan waktu penyampaian materi, dan (5) membuat pembelajaran
lebih menyenangkan.

Data adalah fakta berupa teks, angka, audio, dan vidio merupakan
kumpulan dari sesuatu yang belum diproses. Informasi adalah hasil
pemprosesan data yang telah diolah dengan komputer dan bermanfaat bagi

penggunanya. Komputer memproses data tersebut menjadi informasi.
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Siklus informasi merupakan rangkaian yang terdiri dari input, proses, dan

output serta dilengkapi dengan media penyimpanan untuk menyimpan

informasi yang dihasilkan. Sedangkan siklus pemprosesan informasi yaitu:

Pertama, data dimasukkan kedalam model yang umumnya memilliki urutan

proses tertentu dan pasti, setelah diproses akan dihasilkan informasi tertentu

yang bermanfaat bagi penerima sebagai dasar dalam membuat suatu

keputusan atau melakukan tindakan tertentu. Dari keputusan atau tindakan

tersebut akan menghasilkan atau diperoleh kejadian-kejadian tertentu yang

akan digunakan kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukkan

kedalam model (proses), begitu seterusnya.

Keuntungan penggunaan komputer adalah:

Kecepatan: informasi berpindah dengan kecepatan sangat besar karena
perpindahannya terjadi melalui sirkuit elektronik.

Kepercayaan: komponen elektronik pada komputer dapat diandalkan dan
dipercaya karena komponen tersebut jarang rusak.

Konsistensi: dengan input dan aprose yang sama, akan memperoleh hasil
yang sama pula secara konsisten. Hasil dari pemprosesan komputer
bebas dari kesalahan, jika input dan perintah yang dikerjakan benar.
Penyimpanan: komputer dapat menyimpan data dengan jumlah yang
besar dan membuat data ini tersedia untuk diproses kapanpun jika
diperlukan.

Komunikasi: komputer dapat berkomunikasi dengan komputer lain,

sehingga memungkinkan pengguna untuk dapat saling berkomunikasi.
Kerugian penggunaan komputer adalah:

Pelanggaran kerahasiaan pribadi: sesuatu yang penting seperti catatan
pribadi dan rahasia yang disimpan dalam komputer sebaiknya mendapat
perlindungan. Namun data tersebut dapat ditemukan oleh orang lain,
sehingga kerahasiaan pribadi dan identitas mereka dapat dimanfaatkan
oleh orang lain.

Kejahatan dan penipuan

Dampak terhadap tenaga kerja: komputer meningkatkan produktivitas dan

keahlian dari sesorang telah digantikan oleh komputer, sehingga penting



17

bagi seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam pekerjaan.
Dampak yang banyak terjadi adalah beberapa orang kehilangan
pekerjaan karena tidak memiliki kompetensi dibidang komputer.

Risiko kesehatan: penggunaan komputer yang tidak benar dalam waktu
yang lama dapat menimbulkan cedera atau penyakit. Tenpat kerja yang
memadai, sikap badan yang baik dalam bekerja dan waktu istirahat yang
cukup dapat melindungi dan mengurangi resiko terhadap kesehatan.
Dampak terhadap lingkungan: produksi komputer menciptakan limbah.
Untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan memberlakukan aturan

tentang proses pembuatan komputer, memperpanjang umur komputer.

Karakteristik pemvbelajaran berbasis multimedia diantaranya (Darmawan,

2012:33):

Content representation (menggambarkan konten)

Full color and high resolution (penuh warna dan beresolusi tinggi)
Melalui media elektronik

Tipe-tipe pembelajaran yang bervariasi

Respons pemebelajaran dan penguatan

Mengembangkan prinsip self evaluation (penilaian mandiri)
Dapat digunakan secara klassik atau individual

Sedangkan ciri-ciri pembelajaran multimedia menutur Darmawan

(2012:33) adalah

v

NN

Komunikasi dua arah

Aktivitas fisik dan mental

Feedback (masukan) langsung
Drag and drop (seret dan terunkan)
Mouse click, mouse enter

Selection, drawing, and masking



18

B. KERANGKA BERFIKIR

Teknologi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseharian
siswa. Sehingga untuk membawakan pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik bagi siswa, guru harus mempersiapkan pembelajaran yang juga sesuai
dengan minat, bakat, dan keseharian siswa. Untuk mempersiapkan semua itu,
tentu saja guru harus mempersiapkan diri terlebih dahulu. Guru juga harus
menguasai teknologi sesuai perkembangannya.

Laboratorium R & D Jurusan Fisika UNJ telah memiliki set praktikum fisika
yang berbasis ICT. Namun belum digunakan secara optimal. Beberapa
kendalanya adalah keterbatasan petunjuk penggunaan sehingga membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk mempelajari penggunaan alat serta merangakai
set parktium yang ingin digunakan, nama-nama alat menggunakan kode-kode
atau nhomor-nomor tertentu yang menyebabkan kesulitan dalam menemukan alat,
sehingga juga memakan waktu yang lama, penginstalan software hanya bisa
dilakukan dibeberapa komputer, serta pengguna awal harus dibimbing oleh
seseorang yang sudah mengerti Oleh karena itu, penulis berinisiatif
mengembangkan modul untuk mempermudah menggunakan set praktikum ini

sehingga penggunaannya bisa optimal.

C. PENELITIAN YANG RELAVAN

Penelitian Septya Eka Pristy (2015) yang berjudul “Pengembangan Modul
Praktikum Fisika pada Materi Getaran Harmonis”. Tujuan penelitiannya adalah
melakukan modifikasi pengembangan modul praktikum, menguji validitas modul
tersebut, serta mengetahui respon dan umpan balik terhadap produk yang
dikembangkan. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian pengembangan (Development Research). Modul praktikum yang
dikembangkan beliau telah memenuhi kriteria sangat baik serta dinilai telah
memenuhi karakteristik modul berdasarkan ketetapan KEMENDIKNAS dari segi
self instructional, self contained, stand alone, adaptif, dan user friendly sehingga
layak digunakan sebagai media belajar untuk peserta didik SMA kelas XI.

Hasil penelitian Nurhasanah (2015) yang berjudul “Pengembangan Modul
Multimedia Fisika Gerak Melingkar dengan Pendekatan Inquiri” menunjukkan

bahwa modul multimedia fisika gerak melingkar dengan pendekatan inkuiri sudah
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memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar fisika sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar fisika.

Hasil penelitian Sayekti (2015) yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika
Alat Optik berbasis Project Based Learning” dapat digunakan sebagai bahan ajar
mandiri bagi para siswa. Modul ini dapat digunakan untuk menemukan onsep
fisika mengembangkan kreatifitas siswa melalui tugas proyek. Siswa juga dapat
menemukan konsep fisika disetiap proyek yang dikerjakan dengan bekerjasama
terhadap siswa lainnya dalam kelompoknya. Modul ini telah memenuhi syarat
dan layak sebagai sumber alternative bahan ajar mandiri siswa SMA kelas X
pada materi alat optik.

Hasil Penelitian skripsi dari Mulkhi Fianto yang berjudul Pengembangan
LKS Praktikum Fisika Menggunakan Media Berbasis Data Logger Dengan
Pendekatan Keterampilan Proses”. memiliki tujuan menghasilkan LKS sebagai
panduan praktikum pada pokok bahasan getaran harmonis dengan
menggunakan media berbasis data logger. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli
media fisika, diperoleh skor rata-rata keseluruhan indikator 78,74% (sangat baik).
Setelah direvisi, LKS dinilai oleh guru fisika kemudian uji empirik oleh siswa, LKS
dinilai sangat baik oleh guru dengan skor 83,16 % dan hasil uji empirik siswa
juga dinilai sangat baik dengan skor 79,65 %. Dari penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa LKS praktikum yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai
panduan praktikum fisika pada pokokbahasan getaran harmonis dengan

menggunakan media data logger.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan modul sebagai alat bantu dalam menggunakan perangkat
praktikum transformator.
2. Mengetahui kualitas modul praktikum transformator yang dikembangkan
melalui uji validasi oleh para ahli.
3. Mengetahui respon mahasiswa terhadap modul praktikum transformator

yang dikembangkan dengan menyebar angket pada saat uji coba.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Research and Development jurusan
Fisika Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Jakarta dan diujicobakan terhadap mahasiswa Fisika semester 104 di Universitas
Negeri Jakarta. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai bulan
Juni 2016.

C. Metode Penelitian Pengembangan

1. Model Pengembangan

Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Penelitian pengembangan diartikan sebagai suatu metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sudaryono, 2013 : 11).

Sedangkan menurut Tegeh, dkk (2014) penelitian pengembangan
adalah upaya untuk mengembangakan dan menghasilkan suatu produk
berupa materi, media, alat dan atau strategi pembelajaran, diggunakan
untuk mengatasi pembelajaran di kelas/laboratorium, dan bukan untuk
menguiji teori. Pengertian yang hampir sama juga dikemukakan oleh Borg %

Gall (1983) bahwa penelitian pengembangan sebagai usaha unutk

20
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mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang akan digunakan

untuk pendidikan.

Soenarto (2005, dalam Tegeh, dkk, 2014). Memberikan batasan
tentang penelitian  pengembangan sebagai suatu proses untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang akan digunakan

dalam pendidikan dan pembelajaran.

Menurut Gay, Mills, dan Arasian (2009 : 18 dalam dalam Emzir, 2013 :
263) dalam bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembanagn
bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi unutk mengembangkan

produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, penelitian pengembangan
adalah suatu upaya menemukan atau mengembangkan suatu produk atau

jawaban permasalahan, serta menguji keefektifannya.

Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah model pengembangan ADDIE.

ANALYSIS

IMPLEMENTATION EVALUATION DESIGN

DEVELOPMENT /

Gambar 3.1 Tahapan Strategi Pengembangan ADDIE (Tegeh, dkk, 2014: 42)

2. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan modul pada penelitian ini merujuk pada model
penelitian pengembangan ADDIE (Tegeh, dkk, 2014: 42-44), yaitu:
a) Analisis (Analyze)

Analisis dilakukan terhadap tujuan, sumber belajar, karakteristik
mahasiswa, serta menetapkan kompetensi yang akan dicapai praktikan.
Dalam hal ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami karakteristik
transformator dan menguasai set praktikum Transformator setelah

melakukan praktikum. Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah
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dan analisis kebutuhan, yaitu dengan menyebarkan angket, observasi, dan
wawancara.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 88% menyatakan bahwa
mereka kesulitan dalam menggunakan modul yang sudah ada. 94% juga
menyatakan perlunya pengembangan modul praktikum Transformator.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Laboran Laboratorium
R&D dapat disimpulkan bahwa diperlukannya pengembangan modul
Praktikum Transformator untuk memerlancar praktikum mahasiswa serta
agar set praktikum yang berbasis ICT ini dapat dimanfaatkan secara optimal.
b) Perancangan (Design)

Tahap ini dilakukan dengan acuan bahwa pengembangan modul
dilakukan untuk memperlancar praktikum Mahasiswa pendidikan Fisika,
modul ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang
karakteristik transformator dan memudahkan mereka dalam menggunakan
set praktikum Transformator. Pada tahap ini dilakukan perancangan strategi
pengorganisasian isi pembelajaran, strategi penyampaian isi, dan instrument
penelitian. Di dalam penelitian ini yang dipilih adalah berupa modul cetak.

Rancangan modul praktikum Transformator terdiri dari komponen-
komponen berikut:

Judul modul, menggambarkan materi yang akan digunakan di dalam modul,

yaitu Transformator.

1. Kompetensi

2. Tujuan

3. Materi pelajaran yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dipelajari dan dikuasai oleh praktikan.

4. Prosedur atau kegiatan yang harus diikuti oleh praktikan untuk
mempelajari modul.

5. Soal-soal, latihan, dan tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan
oleh praktikan.

6. Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan
praktikan.

7. Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau pengujian.

c) Pengembangan (Development)

Penjabaran pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:



1. Produk berupa modul praktikum Transformator

2. Seri

transformator

3. Jenis program yang digunakan dalam mengembangkan modul adalah

praktikum yang dipilih adalah seri

Microsoft Office Publisher

4, Alat

semuanya berasal dari set praktikum Transformator

5. Sistematika modul

pembelajaran yang baik

praktikum berdasarkan

listrik dengan materi

praktikum yang digunakan dalam pengembangan modul

karakteristik modul

Draft Pengembangan

Kata Kompetensi Kegiatan Daftar
Pengantar Belajar Pustaka
\ 2 2 v 2 4
Isi Rangkuman TES Kunci Umpan
Pembelajaran Jawaban Balik

Gambar 3.2 Draft Pengembangan (Tegeh, dkk, 2014: 42)

Tabel 3.1. Perbandingan modul Jeulin dengan Modul Pengembangan

Komponen Modul Jeulin Modul
Pengembangan
Cover Tidak ada Ada
Judul Cover terkait Materi Tidak ada Ada
Halaman Francis Tidak ada Ada
Kata Pengantar Tidak ada Ada
Daftar Isi Tidak ada Ada
Tinjauan Modul Tidak ada Ada
Peta Konsep Tidak ada Ada
Glosarium Tidak ada Ada
Deskripsi Modul Tidak ada Ada
Prasyarat Tidak ada Ada
Petunjuk Penggunaan Modul Tidak ada Ada
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Petunjuk Keselamatan Kerja Tidak ada Ada
Kompetensi Praktikum Tidak ada Ada
Tujuan Praktikum Tidak ada Ada
Terdapat Kegiatan Belajar Ada Ada
Daftar Referensi Belajar Tidak ada Ada
Keragaman Font Tidak ada Ada
Warna-Warni Tulisan Tidak ada Ada
Warna-Warni Gambar Tidak ada Ada
Keragaman Size Ada Ada
Bahasa Inggris Ada
Teori Ada Ada
Contoh Soal Tidak ada Ada
Rangkuman Tidak ada Ada
Alat dan Bahan Ada Ada
Gambar Alat dan Bahan Tidak ada Ada
Petunjuk Persiapan Praktikum Ada Ada
Gambar Petunjuk Persiapan Praktikum | Ada Ada
Petunjuk Kegiatan Inti Praktikum Ada Ada
Gambar Petunjuk Kegiatan Inti

Praktikum Ada Ada
Petunjuk Pengambilan penyimpanan

Data Tidak ada Ada
Gambar Petunjuk Pengambilan Data Tidak ada Ada
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Gambar 3.3 Modul Jeulin

Berikut adalah gambar alat praktikum Transformator yang akan

dikembangkan modulnya:

Gambar 3.4 Komponen Alat Praktikum Transformator Jeulin

Keterangan Gambar:

1. GF5 Signal Generator
VTT Console
Transformator
Sensor voltmeter
Safety lead
Kabel USB
Charger VTT Conshole

No ok~ w DN
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d) Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan tahap menerapkan desain awal modul terhadap
kelompok kecil, kelompok besar dan menguiji validitasnya kepada ahli materi
dan ahli media dengan tujuan untuk memperoleh masukan dan perbaikan
modul. Setelah diujicobakan dan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi,
data tersebut diolah dan direvisi sesuai analisis data sebagai babhan
evaluasi revisi pengembangan selanjutnya. Pengujian modul dilakukan
dengan angket, yaitu instrument validasi ahli materi dan ahli media. Tahap
ini dilakukan hanya untuk mengetahui layak atau tidaknya modul praktikum
yang dihasilkan. Sedangkan tahap penerapan untuk mengetahui pengaruh
hasil penelitian terhadap kualitas pembelajan yang meliputi keefektifan,
kemenarikan dan efisiensi pembelajaran tidak dilakukan.

e) Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini produk dievaluasi sebagai bentuk revisi dari ahli materi
dan media. Setelah direvisi produk siap diujicobakan ke lapangan (ujicoba
skala besar) untuk mengetahui sejauh mana penerimaan mahasiswa dan
untuk mengetahui kualitas modul praktikum ini, sehingga produk akhir dapat

ditentukan baik atau tidaknya, layak atau tidaknya untuk digunakan.

3. Uji Coba Produk
Uji coba dan validasi produk dilakukan terhadap responden,
diantaranya:
a. Uji Ahli (Expert Review) terdiri dari responden ahli media dan ahli
materi.
b. Uji Lapangan (Field Test) dilakukan dengan uji coba terhadap

mahasiswa Pendidikan Fisika UNJ.



D. Desain Penelitian

Analisis Kebutuhan (Penelitian

v

Perancangan Penelitian

v

Desain dan Pembuatan Modul

v

Uji Coba Skala Kecil

3

v revisi
Uji Coba Skala Besar j
v revisi

Uji Coba oleh Ahli Materi dan Ahli Media

——

v

Analisis dan Revisi

v

Laporan Akhir Skripsi

Transformator

E. Pelaksanaan Kegiatan

Berikut adalah jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian:

Tabel 3.2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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Gambar 3.5 Desain Penelitian dan Pengembangan Modul Praktikum

No

Riset teori

Bulan
Kegiatan Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei Jun | Jul
2015 | 2016 | 2016 | 2016 | 2016 | 2016 | 2016 | 2016
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pengembangan

modul

3. | Analisis kebutuhan

awal

4. | Telaah dan

penjabaran materi

5. Desain modul

6. | Seminar pra skripsi

7. | Pembuatan modul
praktikum

Transformator

8. | Uji coba modul skala

kecil

9. | Uji coba skala besar

10. | Validasi modul oleh

ahli media dan ahli

materi

11. | Analisis dan revisi

modul

12. | Penyusunan laporan
akhir

13. | Sidang skripsi

F. Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini diperoleh dari angket uji validasi dan ujicoba
menggunakan skala likert. Uji validasi dilakukan terhadap dosen ahli dan laboran
Fisika yang didatangi satu persatu, sedangkan ujicoba dilakukan terhadap
mahasiswa Fisika UNJ.

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa angket terdiri dari instrumen analisis
kebutuhan untuk mahasiswa, instrumen uji validasi oleh ahli media, ahli

materi, dan instrumen ujicoba untuk mahasiswa. Instrumen yang
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dikembangkan juga diadaptasi dari instrumen penilaian buku pelajaran
SMA/MA yang dibuat oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan.

a. Instrumen Anlisis Kebutuhan
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Mahasiswa
No. Aspek Indikator No. Jumlah
Pertanyaan
1. Praktikum Pemahaman definisi 1 3
berbasis ICT Penggunaan alat 2,3
2. | Pembekalan Tingkat kepentingan 4 1
terhadap
pembelajara
n berbasis
ICT
3. | Kepemilikan Pengetahuan 5 7
LabR&D Penggunaan 6,9
terhadap alat Petunjuk penggunaan 7,8,10,11
praktikum
yang
berbasis ICT
b. Instrumen Uji Validasi Ahli Media
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi oleh Media
No. ASET:kZ?ng Indikator
1 Kelengkapan komponen modul
2 Kualitas Isi Kejelasan tujuan praktikum
3 Media Kemampuan isi modul untuk menuntun dan
menemukan konsep fisika secara mandiri
4 Kerunutan komponen modul
. Ketertarikan praktikan terhadap tampilan, media, cover
DesainTeknis | depan, dan cover belakang
6 Kejelasan petunjuk penggunaan modul
7 Keterbacaan isi modul (ukuran huruf, jenis huruf, warna
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huruf)

8 Kejelasan penulisan simbol, rumus, dan istilah

9 Komposisi dan perpaduan warna

10 Keterkaitan konten modul dengan materi

11 Penataan letak konten yang strategis

12 Langkah kerja menuntun praktikan melakukan
praktikum dengan mudah

13 Ketersediaan dan ketepatan gambaran pada tinjauan
modul

14 Kesesuaian penjabaran materi dari peta konsep

15 Ketersediaan halaman

16 Ketersediaan dan ketepatan rangkuman

17 Keters_ediaan dan kesesuaian glosarium dengan
Materi

18 | Komponen Kelengkapan dan ketepatan pembahasan soal

19 modul Keakuratan penggunaan referensi pada daftar
Pustaka

20 Ketersediaan gambar alat praktikum

21 Ketersediaan petunjuk praktikum disertai gambar

22 Ketersediaan contoh soal dan pembahasannya

23 Kelengkapan dan ketepatan kunci jawaban

24 Kett_—zrsedigan d_an keseSL_Jaian lembar penilaian
hasil belajar (Tindak Lanjut)

25 Penyampaian materi dengan jelas dan tidak multi tafsir.

26 Bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif

27 Penggunaan EYD dalam penulisan

28 Kebahasaan Kejelasan petunjuk penggunaan

29 Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir

30 Ketersediaan lambang dalam persamaan matematis

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli Media

Butir Indikator

No. Butir Indikator

Self Instructional

2,4,10,12,13,14,15,16,19,21,22,24,

Self Contained

1,8,17,18,23
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Stand Alone

25,26

Adaptif

3,5

User Friendly

6,7,9,11,20,27,28,29,30

c. Instrumen Uji Validasi kepada Dosen Ahli Materi
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Validasi oleh Materi
No. Aspek yang Indikator
Diukur

1 Cakupan (keluasan dan kedalaman) isi materi

2 Keruntutan isi materi (Struktur organisasi/urutan isi
materi)

3 Faktualisasi isi materi

4 Aktualisasi isi materi

5 Kejelasan dan kecukupan contoh yang disertakan

6 Kesesuaian materi dengan kompetensi

7 Kesesuaian materi dengan tujuan

isi perkuliahan/praktikum
Si

8 Kesesuaian materi yang dibahas dengan peta konsep

9 Keterkaitan antara konten modul dengan materi,
praktikum dan konsep fisika

10 Kesesuaian gambar dengan praktikum

11 Sesuaian praktikum dengan fenomena sehari-hari

12 Praktikum membantu siswa memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari

13 Relevansi teori pendahuluan dengan konsep fisika

14 Kegiatan dalam modul praktikum membuktikan
konsep transformator

15 Kesesuaian evaluasi dan tes dengan materi

16 Modul praktikum memuat tahap merencanakan
percobaan

17 Kesesuaian soal tes evaluasi dengan materi yang
dibahas dalam KB

18 Kecakupan soal tes evaluasi pada materi dalam
kompetensi

19 Kesesuaian praktikum dengan materi

20 Teknik Tahapan mengumpulkan dan mengolah data
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Penyajian membantu praktikan menyajikan informasi

21 Penyajian pertanyaan dan penjelasan menuntun
praktikan menemukan kesimpulan

22 Praktikum mendukung pemahaman konsep

23 Kerunutan penyajian langkah kerja

24 Langkah-langkah di modul praktikum dapat menuntun
praktikan melakukan praktikum

25 Sumber pustaka yang digunakan sesuai materi

26 Praktikum membantu siswa berpikir aktif dan kreatif

27 Bahasa yang digunakan komunikatif

28 Petunjuk penggunaan, keamanan dan keselamatan

Kebahasaan | kerja mudah dipahami
29 Penyampaian materi jelas dan tidak multitafsir
30 Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli

Materi

Butir Indikator

No. Butir Indikator

Self Instructional

6,7,8,9,11,14,17,19,23,25,28

Self Contained 1,3,4,13,15,18,
Stand Alone 16, 20
Adaptif 5,12,26

User Friendly

2,10,21,22,24,27,29,30

d. Instrumen Uji Lapangan kepada Mahasiswa Pendidikan Fisika
Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Uji Lapangan kepada Mahasiswa
Pendidikan Fisika
Aspek yang Indikator No. Butir
Diukur Pertanyaan

Kualitas Isi Kelengkapan komponen modul 1

Media Kejelasan tujuan praktikum 2
Kesesuaian ilustrasi yang ditampilkan dengan 3

materi yang dibahas

Kejelasan materi transformator 4

Kemampuan isi modul untuk menuntun dan
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menemukan konsep fisika secara mandiri

Kesesuaian materi dengan kehidupan sehari- 6
hari

DesainTeknis | Ketertarikan praktikan terhadap tampilan, 7
media, cover depan, dan cover belakang
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 8
Keterbacaan isi modul (ukuran huruf, jenis 9
huruf, warna huruf)
Kejelasan penulisan simbol, rumus, dan istilah 10
Komposisi dan perpaduan warna 11
Keterkaitan konten modul dengan materi 12
Penataan letak konten yang strategis 13
Langkah kerja menuntun praktikan melakukan 14
praktikum dengan mudah

Komponen Ketersediaan dan ketepatan gambaran pada 15

modul tinjauan isi
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 16
Kesesuaian penjabaran materi dari peta 17
konsep
Kejelasan dan petunjuk penggunaan modul 18
Ketersediaan dan ketepatan rangkuman 19
Ketersediaan dan kesesuaian glosarium 20
denggn
materi
Kelengkapan dan ketepatan pembahasan soal 21
Keakuratan penggunaan referensi pada daftar 22
Pustaka
Ketersediaan gambar alat praktikum 23
Kelengkapan dan ketepatan kunci jawaban 24
Ketersediaan dan kesesuaian lembar penilaian 25
hasil belajar

Kebahasaan | Penyampaian materi jelas dan tidak multitafsir 26
Penyampaian materi dengan bahasa yang 27

sederhana dan mudah dipahami
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Bahasa yang digunakan komunikatif 28
Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir 29
Ketersediaan keterangan lambang untuk 30
persamaan matematis

2. Responden
a. Ahli media sebanyak 1 orang, yaitu dosen Fisika UNJ
b. Ahli materi sebanyak 1 orang, yaitu dosen Fisika UNJ
c. Mahasiswa Pendidikan Fisika UNJ sebanyak 30 orang

G. Teknik analisa Data
Teknik analisa data dari angket uji validasi dinilai menggunakan
penilaian skala Likert pin 1 sampai 4 sebagai berikut (Sumanto, 2014:102-
106):
Tabel 3.9 Skala Likert untuk Penilaian

No. Alternatif Jawaban Bobot Skor
1. | Sangat Setuju 4
2. | Setuju 3
3. | Tidak Setuju 2
4. | Sangat Tidak Setuju 1

Interpretasi skor dihitung berdasarkan skor perolehan tiap aspek
penilaian dengan persamaan:

Y. skor perolehan

1009
> skor maksimum x o

% interpretasi skor =

Persentase yang didapat kemudian dicocokkan dengan tabel penilaian
di bawah ini sebagai penilaian tiap aspek.
Tabel 3.10 Skala Likert untuk Penilaian

Persentase Interpretasi
0%-20% Sangat Kurang Baik
21%-40% Kurang
41%-60% Cukup
61%-80% Baik

81%-100%

Sangat Baik




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Produk Modul Praktikum Transformator Hasil Pengembangan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar mandiri, yaitu modul
praktikum. Modul praktikum ini diperuntukkan bagi mahasiswa pendidikan fisika
dengan materi praktikum adalah Transformator. Modul ini adalah hasil
pengembangan untuk mengoperasikan set praktikum berbasis ICT yang
dikeluarkan oleh Jeulin. Modul pengembangan dilengkapi dengan keterangan
serga gambar alat, sehingga memudahkan praktikan menemukan alat-alat yang
diperlukan. Setiap tahap persiapan dan langkah kerja juga dilengkapi dengan
gambar.

Penggunaannya dapat secara induvidu maupun  berkelompok.
Pengembangan yang dilakukan menggunakan metode Research and
Development dan model pengembangan ADDIE.

Modul yang ada sebelumnya adalah Panduan Praktikum. Panduan
Praktikum ini juga diterbitkan oleh Jeulin, perusahaan yang memproduksi alat-
alat  praktikum yang digunakan dalam pengembangan modul. Petunjuk
Penggunaan yang dikeluarkan Jeulin tersebut berbahasa Inggris dan hanya
berisi garis besar kegiatan praktikum. Selain itu, panduan tersebut bukan versi
yang sama dengan alat-alat praktikum yang tersedia, terutama dengan software
yang ditampilkan pada komputer. Sehingga, simbol-simbol yang terdapat pada
Panduan Praktikum dan software berbeda.

1. Analisis Materi

Materi yang dikembangkan dalam modul praktikum pengembangan ini
adalah Transformator. Pada awalnya, modul yang dikembangkan adalah
modul praktikum seri listrik berdasarkan set-set praktikum menggunakan
media berbasis ICT yang diproduksi oleh Jeulin. Akan tetapi, setelah
dilakukan pemeriksaankan terhadap kelengkapan alat, set praktikum yang
memiliki alat-alat yang lengkap hanya set praktikum Transformator. Maka,
diputuskan bahwa modul pengembangan yang dilakukan terfokus pada

materi Transformator.
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2. Desain dan Alur Pengembangan

Tahap pertama adalah merumuskan tujuan pengembangan modul,
penentuan kompetensi, dan menganalisis kekurangan Petunjuk Praktikum
asli sehingga dibutuhkan pengembangan. Pengembangan modul praktikum
ini  bertujuan, selain untuk menyempurnakan Petunjuk Penggunaan yang
sudah ada juga agar praktikan dapat melakukan pembelajaran secara
mandiri, baik didampingi tutor/dosen maupun tidak.

Pada tahap kedua dilakukan pengembangan materi dan perancangan
modul praktikum. Pengembangan materi dilakukan berdasarkan studi literatur
buku-buku fisika unversitas, seperti buku-buku Fisika Dasar yang di
dalamnya terdapat pembahasan tentang transformator. Dari buku-buku
referensi tersebut, penulis membuat rangkuman tersendiri dengan mencatat
bagian-bagian penting yang diperlukan untuk modul praktikum. Kemudian
mendesain kegiatan praktikum yang sesuai dengan media yang digunakan
dan membuat rincian tugas yang harus dilakukan praktikan.

Tahap ketiga, dilakukan penyusunan komponen modul praktikum dengan
mengintegrasikan pada langkah pertama dan kedua. Tahap keempat adalah
memeriksa dan menyempurnakan komponen Modul Praktikum yang
dikembangkan. Modul Praktikum yang telah disusun dicermati sebelum
diujicobakan kepada praktikan. Aspek yang dicermati yaitu kualitas isi media,
desain teknis modul, komponen modul, kebahasaan dan kejelasan
penyampaian modul praktikum.

Tahap kelima, peneliti mencoba dan menggunakan modul praktikum agar
diketahui apakah modul dapat dan layak digunakan sebagai media ajar dan
panduan kegiatan praktikum Transformator.

Tahap keenam, uji coba skala kecil. Uji coba skala kecil dilakukan oleh 4
orang mahasiswa Pendidikan Fisika. Melakukan observasi terhadap
penggunaan modul serta meminta kritik dan saran terkait tampilan, isi,
bahasa, serta kemampuan modul dalam memandu kegiatan praktikum.
Setelah itu, melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ditemui ketika
observasi skala kecil ini.

Tahap ketujuh, uji validasi kepada 3 orang ahli materi dan 3 orang ahli
media. Setelah itu, dilakukanlah perbaikan terhadap kritik dan saran dari ahli

materi dan ahli media.
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Tahap kedelapan adalah tahap uji coba pada uji coba skala besar. Tahap
ini dilakukan terhadap 40 orang mahasiswa Pendidikan Fisika.

Produk yang dihasilkan adalah Modul Praktikum Trnasformator berupa
modul cetak yang dipakai secara induvidu maupun berkelompok. Walaupun
pemakaian modul ada yang berkelompok, namun pengisian modul tetap
sendiri-sendiri. Pengisian secara sendiri-sendiri ini bertujuan untuk melihat
hasil pencapaian praktikan dalam memahami materi. Modul ini beisi uji awal
pemahaman, materi, contoh soal dan pembahasan, tes, latihan, kegiatan
praktikum serta evaluasi. Focus modul praktikum ini adalah materi

Transformator yang terdapat pada mata kuliah Fisika Dasar 2.

3. Uji Laboratorium

Uji laboratorium dilakukan untuk menguji apakah modul pengembangan
dapat membantu melakukan kegiatan praktikum menggunakan set praktikum
Jeulin yang tersedia. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
melakukan uji coba awal dengan melakukan praktikum sesuai dengan arahan
dalam modul praktikum yang dikembangkan. Berikut hasil uji coba yang
dilakukan:

Peralatan:

Transformator, generator, 2 buah sensor voltmeter, VTT console, 3

pasang kabel safety leads, charger VTT console, kabel USB, dan

computer/laptop.

Persiapan Awal:

Merangkai alat-alat praktikum sesuai arahan dan gambar yang tersedia

pada modul, kemudia melanjutkan pada tahap langkah kerja dan

pengambilan pengambilan data.

Hasil Pengamatan dan Analisis Data oleh Penulis:

Hasil pengamatan berupa grafik tegangan primer dan tegangan sekunder.

Pada eksperimen pertama terdapat empat variasi grafik yang

berdasarkan pada tegangan sekundernya. Tegangan sekunder pada

variasi pertama adalah 20 V, pada variasi kedua 15 V, pada variasi ketiga

10 V dan pada variasi keempat 5 V. Bentuk grafik keluaran dari empat

variasi tegangan sekunder tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 1
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Variasi 1

VY

20.440 5.360
20.440 5.400
20.440 5.360
20.440 5.320
20.440 5.360
V,/V, 0.262

Variasi 2

15.160 3.800
15.280 3.840
15.280 3.880
15.160 3.800
15.160 3.880
VoV, 0.252

Variasi 3

AAAAA
AVAVAVAVAY/

10.120 2.600
10.080 2.560
9.960 2.480
10.080 2.640
10.160 2.560
Vy/Vs 0.255

Variasi 4
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~ Vs(vol) [ Vp(ol)
4.960 1.240
5.000 1.240
WANNWAWAWWL 5.000 1.240
4.960 1.240
5.000 1.200
VIV, 0.247

Rata-rata perbandingan tegangan primer dan tegangan sekunder yang
didapat dari keseluruh data adalah 0.254.

Dari data hasil ekperimen pertama dapat disimpulkan bahwa
transformator difungsikan sebagai penaik tegangan karena tegangan
sekunder lebih besar dari tegangan primer.

Ekperimen dilanjutkan pada eksperimen kedua. Ekperimen pertama
merupakan percobaan Transformator Step-Up, maka ekperimen kedua
adalah Transformator Step-Down. Data yang didapat adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 2

AT AR 2.360 9.160
|\ B N7 B o 2.360 9.320
/% \V 2.240 9.160

V,/IVs 3.973

Pada saat Transfomator yang sama diubah fungsinya dari penaik
tegangan menjadi penurun tegangan menjadi penaik tegangan,
perbandingan tegangan primer dan tegangan sekunder masih berkisar
pada angka yang sama yaitu 3.973.

Berdasarkan referensi, yaitu spesifikasi transformator yang digunakan,
lilitan pertama memiliki tegangan 6 volt dan lilitan kedua 24 volt. Bila
kedua lilitan ini dirangkai menjadi Transformator Step-Up, maka

perbandingan tegangan sekunder dengan tegangan primernya adalah
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0.254. Sedangkan bila dirangkai menjadi Transformator Step-Down,
maka perbandingan tegangan primer dengan tegangan sekundernya
adalah 3.973. Hasil perhitungan data dan referensi lebih kurang sama,
terdapat perbedaan <0.1. Berdasarkan buku “Fundamental of Physic 9™
Ed”, pada Tranformator yang mendekati ideal, perbedaan ini disebabkan
adanya pengurangan daya sebesar I°R. Dengan R adalah hambatan

dalam.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 4 orang responden yang
dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan Media Pembelajaran Fisika.
Pada saat uji coba skala kecil ini, susunan komponen modul masih dimulai
dari kata pengantar, daftar isi, kemudian bagian-bagian lain. Susunan ini
menyebabkan responden tidak membaca petunjuk penggunaan, tinjauan
modul serta uji awal. Karena, ketika membuka daftar isi responden langsung
mencari halaman lembar kerja tanpa menghiraukan komponen-komponen
modul lain. Hal ini juga menyebabkan responden sering bertanya apa yang
harus dilakukan selain mengerjakan Lembar Kerja. Akhirnya susunan modul
diganti menjadi Tinjauan Modul, Petunjuk Penggunaan, Petunjuk
Keselamatan Kerja dan Daftar Isi. Selain itu, daftar isi juga terlalu singkat dan
kurang menggambarkan komponen modul.

Pada uji coba skala kecil ini responden masih sering bertanya tentang
maksud dari suatu kalimat dan gambar. Selain itu, keberadaan Petunjuk
Khusus menyebabkan responden bingung dan harus membolak-balik
lembaran modul ketika membutuhkan keterangan yang ada pada petunjuk
khusus tersebut.

Uji skala kecil ini membutuhkan waktu dua hingga tiga jam. Bagian yang
paling lama adalah adalah pada saat pengambilan data dan mengisi lembar
Observasi & Perhitungan. Diantara kendala saat responden menggunakan
modul petunjuk pengambilan data pada Petunjuk Khusus kurang jelas dan
responden kurang membaca petunjuk penggunaan dan lebih terfokus pada

gambar tanpa membaca perintah. Hal ini diatasi dengan menambahkan
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Petunjuk Pengambilan Data yang terletak sebelum lembar Observasi dan
Pengamatan.

Seluruh responden dapat dikatan berhasii memahami materi
transformator karena dilihat dari hasil tes dan latihan, pada umumnya tidak
ada yang merasa kesulitan mengerjakan soal-soalnya.

Setelah menggunakan modul, responden diminta untuk memberikan
komentar, kritik dan saran. Diantara komentar, kritik dan saran tersebut dapat
dilihat pada Lampiran 2.Beberapa perbaikan yang dilakukan setelah uji coba
skala kecil ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Perbandingan Modul Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
DAFTARIST

A Deskeipsi

1. Kagiatan Pra Pracam ..o 3
DAFTARIST Ingiiarr
Tujuan Prakt 3
Usaism Mateci 4
HALAMAN FRANCISE oo T Contoh Soal
KATAPENGANTAR .. 1T, Kagiatan Praiticum 9
DAFTARISI Eocslaten 10
TINJAUANMODIL ... " Ekspertmen 1 1
PETUNIUK PENGGUNAAN MODIL ... VI Tebap Pecs 1
D PaCsiapar ..o 12
PETUNJUK KEAMANAN DAN KESELAMATANKERJA . VITI i & 1
cLOsARIUM x o ? o
PETAKONSER Anlisis dan Permbahasan oo 3
PENDAHULUAN 1
Rangluman 52
KEGIATAN PRAPRAKTIKUM ..o 3
KEGIATAN PRAKTIKUM .
RANGKTMAN »
KEGIATAN PASCA PRAKTIKUM 0
FENUTIR - IIL Kegiaten Pasca Pratiko 33
LAETRANT o egisten Pasca Pratilum .33
DAFTAR REFERENSI BELATAR xv Latiban o 3
T N
K Jawaban o 35
Unmpan Balik oo £l
Penutup 19
Dafter Referensi Belajar ...
LAADIFAR oo

Daftar isi singkat dan kurang
menggambarkan komponen modul

Komponen-komponen modul pada
daftar isi diperjelas
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Gambar 9(b) seharusnya

diperlihatkan komponen terletak

pada bagian generator

Mulaileh pengambian data dengan mengkik tombol on = | Namailah
eksperimen dengan nama yang disuka. Kemudian ik start! Maka,
grafi tegangan primer dan tegangan sekundes akan muncul sepert
Gambar 9(a) atay Gambar 10,

Gambar 8. Langkah awal pengamtilan data
Jika grafik yang muncul tidak rapi, seperti terihat pads Gambar 9(a),
maka anda dapat merapikannya menggunakan tombol RAPORT CY
CLIGUE, DECALAGE, Impedans, serta frekuersinya (Hhat petunjuk Mhusus)!

Impmdur RAPORT CYELUE

Gambar 9. Cara merapikan graflk keksaran

Aturlah ampitudo V sekunder dengan memutar tombol ampitude pa-
a generator hingga grafik menunjukkan 20 V1

Gambar 10 Perganturan ampituc dengan menggunakan tombol pada
genesator

Kik kon 30 sehingga pergerakan grafk terhenti dan pengambilan
data pertama selesai.

Gambor 11 Pengombion dota pertama

=1 Maka akan 12
Kemudian pilih A4 3 new acquisition — START.

Tombol-tombol pada bagian yang
dikelilingi warna merah (gambar 9)

terdapat pada generator
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= Rantang frekuensi adelsh 21z
Mz, yang digunakan dalam prabtikum
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H ARORT VIO » Impedans max $0

= RAPORT CYCUQUE digunakan Ltisk mengatur heteraturan stau berapian
bentuk gelombang.

, Sensor Voltmeter (2 bush)

Nomoe Serl | 472001
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e St for Physk Dot Workshow
. e membacs
A, tpeh oty S

qv Arus yang mang; )

sumber tegangan DC. (BENAR SALAN)

Peralatan

1 1 VTT Console
2. Generator !

3. Transformator
4. Sensor Voltmeter (2)
5. Safety Leads
6. Kabel USB
7. Charger VTT Console
8. Komputer/laptop

=\
-
Peralatan dan keterangan alat
terpisah. Petunjuk Khusus berisi
keterangan alat dan kesulitan pada

software yang mungkin akan
ditemui praktikan ketika praktikum.

®

Vs (t) : persamaan sederhana dari gelombang tegangan
sekunder.

Vpn : tegangan-tegangan maksimal yang dibentuk gelom:
bang. Mska, akan ads Vpl, Vp2, dst hingga kira-kira
sebanyak n yang terbentuk. Begitu juga dengan Vsn. Tegan-
gan maksimal yang diambil adalah V pada puncak atau lem-
bah gelombang (ambil salah satu, puncak atau lembah)

Bila Table dikik, maka a data hasil pengukuran
ar & bawah sebanyak ang-

'
'
| #ka masih hesuittan melaiukan pengolshan data, |
| cunshanish lampiran pada bagian terskhi modul |
i vebaga referen! '
'

'

Keterangan alat ditulis langsung
pada bagian peralatan. Petunjuk
pengisian lembar Observasi &
Perhitungan dan kesulitan pada
software disediakan kolom khusus.
Sehingga, praktikan tidak harus
membolak-balik modul ketika
membutuhkan informasi yang
diperlukan. Bila praktikan masih
bingung dengan pengisian lembar
Observasi & Perhitungan, prsktikan
dapat melihat contoh pada bagian
lampiran yang terletak pada bagian
akhir modul.
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PETUNJUK KEAMANAN DAN
KESELAMATAN KERJA

PETUNJUK KEAMANAN DAN
KESELAMATAN KERJA

Penulisan disesuaikan dengan EBI
dan menggabung poin yang bisa
digabung

Penulisan belum sesuai dengan
EBI dan ada poin yang seharusnya
digabung terletak terpisah

2. Deskripsi Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi

Uji validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul
ditinjau dari segi materi. Uji validasi oleh ahli materi ini dilakukan di jurusan
fisika FMIPA Universitas Negeri Jakarta. Ahli materi yang dilibatkan adalah 3
orang dosen fisika FMIPA UNJ.

Penilaian validasi melalui lembar uji validasi oleh ahli materi fisika
(Lampiran 4). Lembar uji validasi oleh ahli materi terdiri dari 30 pertanyaan
yang dikelompokkan ke dalam 3 aspek, yaitu cakupan isi, teknik pengajian
dan kebahasaan. Adapun data yang diperoleh dari hasil uji validasi oleh ahli

materi ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.4. Hasil Uji Validasi Modul Praktikum oleh Ahli Materi Fisika

No. Aspek yang Diukur Persentase Interpretasi
Capaian
Cakupan Isi
1. 82.89 % Sangat Baik
Teknik Penyajian
2. 83.33% Sangat Baik
Kebahasaan
3. 87.50 % Sangat Baik
84.58 % Sangat Baik
Rata-Rata Seluruh Aspek

Adapun histogram dari hasil uji validasi modul digital oleh ahli materi fisika
adalah sebagai berikut:

Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi

< 87.50%
~ 88%
C
8
S 86% . 84.58%
8 82.89% 83.33%
= 84%
3
2 82% l
D
2
S 80%

CakupanIsi  Teknik Penyajian  Kebahasaan Rata-Rata

Seluruh Aspek
Aspek yang Diukur

Gambar 4.1. Diagram Hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi

Dari grafik hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi fisika diperoleh
rata-rata persentase capaian keseluruhan aspek sebesar 84,58%.
Berdasarkan interpretasi skala Likert, angka tersebut menunjukkan bahwa
modul praktikum yang dikembangkan ditinjau dari aspek cakupan materi,
teknik penyajian, dan kebahasaan dinilai sangat baik untuk dijadikan bahan
ajar mandiri. Selain itu, dilakukan penilaian dari segi karakteristik modul oleh
ahli materi dengan persentase capaian 83,85% atau sangat baik (Lampiran
8).

Menurut evaluasi, saran, dan komentar dari ahli materi, materi yang

dikembangkan masih memiliki kekurangan. Kekurangan tersebut adalah
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modul yang dikembangkan sebaiknya untuk mendukung materi Fisika Dasar
2, LKS yang tersedia sebaiknya sampai menghitung efisiensi Trafo, dan
jumlah lilitan primer dan sekunder pada trafo yang digunakan sebaiknya di
cek kembali. Perbaikan pertama adalah dengan menambah cakupan materi.
Perbaikan kedua dengan mengestimasikan arus yang mengalir pada kedua
lilitan karena alat yang tersedia terbatas. Di dalam paket percobaan tidak
tersedia sensor arus sehingga arus tidak dapat diukur. Sedangkan untuk
menghitung efisiensi, harus ada nilai arus. Perbaikan ketiga, sesuai saran
ahli materi, dilakukan dengan merancang suatu transformator yang memiliki
perbandingan yang sama dengan transformator yang digunakan dalam
praktikum, kemudian di periksa apakah perbandingan nilai Np/Ns yang
dihasilkan sama atau mendekati nilai perbandingan transformator yang
digunakan untuk praktikum. Bagian-bagian modul sebelum dan sesudah

revisi dapat dilihat pada Lampiran 15.

3. Deskripsi Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media

Uji validasi oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan
ajar dari segi media atau tampilan. Uji validasi oleh ahli media pembelajaran
ini dilakukan di jurusan Fisika FMIPA UNJ dan Laboratorium Pengembangan
Media Pembelajaran. Ahli media pembelajaran yang dilibatkan 3 orang dosen
Fisika FMIPA UNJ.

Penilaian diberikan melalui lembar uji validasi oleh ahli media fisika
(Lampiran 6). Lembar uji validasi oleh ahli media ini berisi 30 butir
pernyataaan dari 4 aspek, yaitu kualitas isi media, desain teknis, komponen
modul dan kebahasaan. Adapun data yang diperoleh dari ahli media
pembelajaran (Lampiran 7) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5. Hasil Uji Validasi Modul Praktikum oleh Ahli Media

No. Aspek yang Diukur Persentase Capaian Interpretasi
1. Kualitas Isi Media 86.11% Sangat Baik
o Desain Teknis 89.81% Sangat Baik
3 Komponen Modul 91.67% Sangat Baik
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Kebahasaan 88.89% Sangat Baik

o .
Rata-Rata Seluruh Aspek 89.12% Sangat Baik

Adapun histogram dari hasil uji validasi modul praktikum ini oleh ahli

media pembelajaran Fisika adallah sebagai berikut:

Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media

94% 91.67%
92%

89.81%
90% ’ 88.89% 89.12%
88% 86.11%
86%
84% I
82%

Kualitas Isi Desain Teknis Komponen Kebahasaan Rata-Rata
Media Modul Seluruh
Aspek

Persentase Capaian (%o)

Aspek yang Diukur

Gambar 4.2. Diangram Hasil Uji VAlidasi oleh Ahli Media

Dari grafik hasil validasi oleh ahli media pembelajaran fisika diperoleh
rata-rata persentase capaian keseluruhan aspek sebesar 89.12%.
Berdasarkan interpretasi data menggunakan skala Likert, angka persentase
capaian tersebut menunjukkan bahwa modul praktikum yang dikembangkan
ditinjau dari aspek kualitas isi media, desain teknis, komponen modul dan
kebahasaan dinilai sangat baik untuk dijadikan sebagai bahan ajar mandiri.
Selain itu, hasil penilaian dari segi karakteristik modul oleh ahli media denga
persentase capaian 89.06% atau sangat baik (Lampira 8).

Komentar dan saran perbaikan dari ahli media diantaranya, supaya
tampilan modul praktikum pengembangan dibuat lebih formal. Modul
praktikum pengembangan belum dilengkapi keterangan tujuan praktikum dan
cover belakang. Urutan modul seharusnya disesuaikan dengan susunan
praktikum. Tinjauan modul pengembangan tidak terbaca, peta konsep

sebaiknya diperbaiki lagi, serta tiap rumus dilengkapi keterangan satuan.
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Modul praktikum seharusnya juga dilengkpi dengan petunjuk penggunaan
untuk dosen/tutor. Seharusnya modul dilengkapi gambar transformator asli.
Perbaikan modul dilakukan dengan menambahkan kekurangan
berdasarkan komentar dan saran dari ahli media. Selain itu, juga dilakukan
perbaikan terhadap tampilan modul agar lebih formal, urutan komponen
modul disesuaikan dengan urutan modul praktikum seperti yang disarankan
oleh ahli media, peta konsep juga disusun ulang mengikuti saran ahli media,
yaitu mengikuti kaidah “pohon” serta tinjauan modul juga disusun ulang
sehingga bisa terbaca. Bagian-bagian modul sebelum dan sesudah revisi

dapat dilihat pada Lampiran 15.

4. Deskripsi Hasil Uji Coba Skala Besar kepada Mahasiswa Pendidikan

Fisika

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media, dilakukanlah
revisi sesuai dengan komentar dan saran dari para ahli. Kemudian dilakukan
uji coba skala besar terhadap 30 orang mahasiswa Pendidikan Fisika. Saat
uji coba mahasiswa (responden) diminta untuk mengisi modul dan
mengerjakan soal tes dan latihan. Ujicoba ini dilakukan berkelompok, namun
bagian modul yang harus diisi seperti Uji Awal, LKS, Latihan dan Tes
dikerjakan induvidu.

Pada bagian Uji Awal terdapat lima buah soal dengan delapan jawaban
benar/salah. Dari delapan soal yang disediakan, rata-rata terdapat 23
responden yang menjawab dengan benar, 6 orang menjawab dengan
jawaban salah, dan selalu ada 1 hingga 3 orang orang yang mengosongkan
jawaban pada setiap nhomor.

1. Arus yang mengalir pada lilitan primer saat lilitan tersebut dihubungkan
ke sumber tegangan DC. (BENAR-SALAH)
[benar = 26, salah = 3 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden

2. Sumber tegangan yang digunakan untuk mengalirkan arus pada trafo
adalah jenis AC. (BENAR-SALAH)
[benar = 28, salah = 1 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden

3. Pada transformator ideal, ketika yang di distribusikan diukur, tetap ada
energi yang hilang +1%. (BENAR-SALAH)
[benar = 22, salah = 7 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden
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Kenapa demikian? Karena kawat yang yang menghantarkan arus juga
memiliki hambatan dalam sehingga akan ada energi yang terbuang
sebesar I°R dengan R adalah hambatan dalam kawat tersebut. (BENAR-
SALAH)

[benar = 23, salah = 3 orang, dan kosong = 3] dari 30 responden
Perbandingan laju energi pada transformator ideal adalah 1 (P primer = P
sekunder). (BENAR-SALAH)

[benar = 21, salah = 1 orang, dan kosong = 2] dari 30 responden

5. Perbedaan rangkaian transformator step up dan step down diantaranya:

Tansformator Step Up Transformator Step
Down

Vp < Vs Vp > Vs (BENAR-SALAH)

[benar = 24, salah = 5 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden

Np < Ns Np > Ns (BENAR-SALAH)

[benar = 21, salah = 8 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden

Ip<ls Ip>Is (BENAR-SALAH)

[benar = 19, salah = 10 orang, dan kosong = 1] dari 30 responden

Bagian Observasi dan Perhitungan dikerjakan dengan sangat baik.
responden mengerjakannya dengan lancar walaupun dari 30 responden
masih ada yang bertanya ketika mengisi tabel. Hal ini dikarenakan,
responden belum membaca petunjuk pengisian tabel. Setelah disuruh
membaca Petunjuk Pengisian Tabel, barulah responden bisa mengisi tabel
dengan lancar. Pada saat penghitungan efisiensi responden juga
mengerjakan dengan lancar tanpa ada pertanyaan yang berkaitan dengan
cara mengisi bagian ini.

Data yang didapat oleh responden kurang lebih sama dengan yang

didapat oleh penulis.
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Tabel 4.6. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 1 oleh Responden

Variasi 1
19.880 5.000
L 19.640 5.000
19.680 5.000
19.720 5.040
Vp/Vs 0.254
Variasi 2
15.040 3.800
=7 15.120 3.840
15.200 3.840
Vp/Vs 0.253
Variasi 3
9.840 2.520
9.920 2.480
" 10.040 2.600
9.920 2.520
Vp/Vs 0.255

Variasi 4
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~ Va(voly [ Vp(vol |
4.480 1.200
4.640 1.280
4.680 1.240
4.600 1.200
V,/Ve 0.267

Bagian Evaluasi 1, dari 30 responden, hanya satu orang yang tidak
mengisi bagian ini. Pada poin pertama 27 orang menjawab dengan benar
dan dua orang menjawab alasan yang salah. Sedangkan pada poin kedua,

semuanya menjawab dengan benar.

Transformator berdasarkan fungsinya dapat dibagi 2, yaitu step up dan step
down. Praktikum yang baru saja kamu lakukan merupakan transformator ....
Jelaskan alasanmul!(27 jawaban benar beserta alas an, 2 jawaban benar
namun alasan salah dan 1 tidak menjawab)

Apakah yang akan terjadi bila pada rangkaian diubah, bagian primer
dijadikan bagian sekunder begitu juga sebaliknya, bagian sekunder dijadikan
primer? Buktikanlah dengan melanjutkan kegiatan pada Experimen 2!
(semua menjawab dan semua jawaban benar)

Bagian Eksperimen 2 adalah lanjutan dari Eksperimen 1. Bila eksperimen
1 adalah Transformator Step Up, maka pada Esperimen 2 adalah
Transformator Step Down. Pada bagian ini, diharapkan setelah mempelajari
materi dan eksperimen 1, praktikan dapat membedakan antara Transformator
Step Up dengan Transformator Step Down dan memahami perbedaan
keduanya. Pemahamannya dapat dilihat dari apakah praktikan mengetahui
perbedaan rangkaian pada kedua transformator. Hasilnya menunjukkan
masih banyak responden yang bertanya tentang fungsi kolom yang
disediakan, yaitu kolom Langkah Kerja yang membedakan Eksperimen 1
dengan Eksperimen 2. Hal ini disebabkan responden tidak membaca perintah
yang ditulis dengan tinta biru diatas kolom yang disediakan. Setelah
membaca perintah tersebut barulah responden paham apa yang harus

dilakukan pada eksperimen 2 dan hasilnya, semua responden mengerti apa
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langkah apa yang dimaksud perintah tersebut. Semua yang menulis jawaban
menjawab dengan benar perbedaan perintah tersebut. Namun dari 30 orang
responden, delapan orang diantaranya tidak menuliskan langkah yang
dimaksud meskipun pada akhirnya tetap mengerjakan apa yang ada pada
halaman berikutnya. Ini berarti semua responden paham, namun yang
delapan orang tersebut hanya tidak menuliskannya.

Observasi dan Perhitungan 2 juga dilakukan dengan lancar. Data yang
didapat oleh responden juga kurang lebih sama dengan yang didapat oleh
penulis.

Tabel 4.7. Hasil Pengamatan pada Eksperimen 2 oleh Responden

2.320 9.440
2.320 9.400
2.320 9.320
2.280 9.360
V,/V, 4.061

Hasil observasi dari kedua Eksperimen yang praktekkan oleh responden
menunjukkan hasil yang kurang lebih sama dengan yang telah dilakukan
penulis sebelum melakukan uji coba.

Bagian selanjutnya adalah bagian Evaluasi 2. Responden juga
mengerjakannya dengan lancar walaupun ada jawaban yang ditulis asal-
asalan, namun semua responden menjawab dengan benar.

Bagian Anlisis dan Pembahasan. Pada Bagian ini, sebagian besar
responden mengisi bagian ini, hanya sebanyak delapan orang yang tidak
mengisi. Pada umumnya, responden mengisi bagian ini dengan menuliskan
kesimpulan, hasil perhitungan dan pernyataan bahwa hasil tersebut sesuai
dengan materi (referensi).

Bagian Latihan. semua responden mengerjakannya, 21 orang
mengerjakan dengan sempurna. Konsep/rumus serta hasil perhitungan benar

sehingga mendapat nilai sempurna (100). Sedangkan Sembilan orang
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lainnya mengerjakan asal-asalan, yaitu kebanyakan hanya menuliskan hasil
akhir.

Sedangkan untuk bagian Tes, hanya 13 orang responden yang
mengerjakannya. Semua responden yang mengejakan soal Tes mendapat
nilai sempurna karena semua jawabannya benar.

Setelah melakukan praktikum dan mengerjakan soal Latihan dan Tes,
pada umumnya responden antusias untuk mengetahui hasil mereka dan
menghitung sendiri hasil pencapian mereka dengan menggunakan kunci
jawaban dan rubrik penilaian.

Setelah melakukan praktikum mahasiswa diminta untuk mengisi angket
dan memberikan tanggapan terhadap modul praktikum hasil pengembangan
dan Petunjuk Penggunaan yang dikeluarkan oleh Jeulin. Kedua angket yang
digunakan berisi aspek dan pernyataan yang sama. Lembar angket berisi 30
butir pernyataan yang dikelompokkan kedalam 4 aspek, yaitu kualitas isi
media, desain teknis, komponen modul dan kebahasaan. Data yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8. Hasil Uji Skala Besar terhadap Mahasiswa Pendidikan

Fisika
No. Aspek yang Diukur Persentase Capaian Interpretasi
1 Kualitas Isi Media 85.27% Sangat Baik
> Desain Teknis 89.27% Sangat Baik
3 Komponen Modul 87.92% Sangat Baik
4 Kebahasaan 83.75% Sangat Baik
0 .
Rata-Rata Seluruh Aspek 86.55% Sangat Baik

Berikut adalah histogram hasil uji skala besar terhadap mahasiswa
Pendidikan Fisika:
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Hasil Uji Coba Skala Besar
90% 89.27%
89% 87.92%

88% 86.55%
87%

86% 85.27%

253 83.75%
4%

83%

82%

81%

80%

Kualitas Isi  Desain Teknis Komponen Kebahasaan Rata-Rata
Media Modul Seluruh Aspek

Aspek yang Diukur

Persentase Capaian (%o)

Gambar 4.3. Diagram Hasil Uji Coba Skala Besar

Rata-rata persentase capaian seluruh aspek sebesar 86.55%.
berdasarkan interpretasi skala Likert, angka tersebut menunjukkan bahwa
Modul Praktikum Transformator yang dikembangkan ditinjau dari aspek
kualitas isi media, desain teknis, komponen modul dan kebahasaan dinilai

sangat baik untuk dijadikan bahan ajar mandiri.

Selain bisa menyajikan data hasil praktikum, mahasiswa juga dapat
mengukur hasil belajarnya, yaitu dengan mengerjakan soal-soal Tes.
Mahasiswa dapat memeriksa hasil belajarnya sendiri dengan mencocokkan
jabannya dengan Kunci Jawaban dan menghitung pencapaiannya

berdasarkan rubrik yang terdapat pada Umpan Balik.

5. Deskripsi Hasil Pengembangan Modul Praktikum Transformator
Produk hasil pengembangan adalah modul praktikum Transformator yang
diperuntukkan bagi mahasiswa Pendidikan Fisika sebagai media ajar dalam
memahami materi dan melakukan praktikum. Produk merupakan hasil
pengembangan dari Petunjuk Penggunaan praktikum menggunakan media
yang dikeluar oleh Jeulin. Jeulin sendiri adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang pengadaan alat-alat eksperimen. Alat-alatnya didatangkan
dari Perancis, meski demikian Petunjuk Penggunaan yang disediakannya

berbahasa Inggris. Terdapat beberapa kekurangan pada Panduan Praktikum
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tersebut jika dijadikan bahan ajar mandiri. Padahal, alat dan set praktikumnya
sangat menarik dan bagus untuk melatih kemampuan ICT praktikan,
terutama mahasiswa Pendidikan Fisika yang sudah harus menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman yang sudah berada pada era ICT.

Pengembangan modul dilakukan dari segi desain dan komponen modul.
Desain modul pengembangan dibuat lebih menarik dan komponennya dibuat
berdasarkan komponen-komponen yang harus ada pada modul seperti yang
ditetapkan oleh KEMENDIKNAS. Pada modul terdapat Tinjauan Modul,
Petunjuk Penggunaan, Petunjuk Keamanan dan Keselamatan Kerja,
Glosarium, Peta Konsep, Pendahuluan (Deskripsi, Prasyarat, Kompetensi,
dan Uji Awal), Uraian Materi, Contoh Soal, Lembar Kerja, Rangkuman,
Latihan, Tes, Umpan Balik, serta Referensi Belajar.

Pada petunjuk Penggunaan asli, perhitungan hanya mengandalkan data
tegangan maksimum (V), sedangkan pada modul pengembangan, data yang
digunakan merupakan amplitodo tegangan dari setiap gelombang yang
terbentuk. Jika terdapat lima gelombang, maka amplitudo yang diambil juga
ada lima. Kemudian kelima amplitudo ini dirata-ratakan. Selain itu,
pengambilan data juga dibuat empat variasi. Rata-rata dari keempat variasi
ini juga dirata-ratakan. Sehingga hasil akhir yang didapat lebih akurat.

Berikut perbandingan Petunjuk Penggunaan set praktikum Jeulin dengan
modul pengembangan.

Table 4.9. Perbandingan Petunjuk Penggunaan dari Jeulin dengan

Modul Pengembangan

Modul Modul
No. Komponen )
Jeulin Pengembangan
L Judul Cover terkait Materi Tidak ada Ada
2. Peta Konsep Tidak ada Ada
3. Glosarium Tidak ada Ada
4. Prasyarat Tidak ada Ada
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5. Petunjuk Penggunaan Modul Tidak ada Ada
6. Petunjuk Keselamatan Kerja Tidak ada Ada
8. Kompetensi Praktikum Tidak ada Ada
9. Tujuan Praktikum Tidak ada Ada
10. | Terdapat Kegiatan Belajar Ada Ada
11. | Daftar Referensi Belajar Tidak ada Ada
12. | Keragaman Font Tidak ada Ada
13. | Warna-Warni Tulisan Tidak ada Ada
14. | Warna-Warni Gambar Tidak ada Ada
15. | Keragaman Size Ada Ada
16. | Bahasa Inggris Indonesia
17 Teori Ada Ada
18. | Contoh Soal Tidak ada Ada
19. | Rangkuman Tidak ada Ada
20. | Alat dan Bahan Ada Ada
21. | Gambar Alat Tidak ada Ada
22. | Petunjuk Persiapan Praktikum Ada Ada
23. | Gambar Petunjuk Persiapan

Praktikum Ada Ada
24. | Petunjuk Kegiatan Inti Praktikum Ada Ada
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25. | Gambar Petunjuk Kegiatan Inti
Praktikum Ada Ada

26. | Petunjuk Pengambilan dan

Penyimpanan Data Tidak ada Ada

27. | Gambar Petunjuk Pengambilan

Data Tidak ada Ada
28. | Terdapat Tes Tidak ada Ada
29. | Terdapat Latihan Tidak ada Ada
30. | Terdapat Kunci Jawaban Tidak ada Ada
31. | Terdapat Umpan Balik Tidak ada Ada

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pengembangan Media Pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah
analisis yang dilakukan melalui studi literatur, wawancara dan diskusi dengan
laboran untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan akan modul dalam
menggunakan set praktikum yang dikeluarkan oleh Jeulin. Selain itu, juga
dilakukan analisis kebutuhan dengan menyebarkan angket kepada mahasiswa
Pendidikan Fisika. Petunjuk penggunaan yang ada masih memiliki banyak
kekurangan sehingga dibutuhkan modul atau bahan ajar mandiri dalam

memanfaatkan atau menggunakan set praktikum Jeulin tersebut.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa set praktikum ini sangat jarang
digunakan dan belum banyak mahasiswa yang mengenal set praktikum ini,
padahal set praktikum ini sangat mendukung kemampuan ICT mereka. Salah
satu kendala yang dihadapi adalah keterbatas Petunjuk Penggunaan. Petunjuk
Penggunaan yang ada berbahasa Inggris dan hanya memuat alur praktikum

secara garis besar. Materi yang tersedia di dalam Petunjuk Penggunaan tersebut
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sangat sedikit sehingga masih diperlukan referensi lain. Pemberitahuan alat dan
bahan menggunakan nomor seri dan nama yang tidak semuanya familiar bagi
mahasiswa. Untuk satu jenis alat terdapat beberapa macam dengan nomor seri
yang berbeda dan spesifikasi berbeda pula serta alat-alat tersebut tidak semua
cocok digunakan jika bukan termasuk suatu set praktikum tersebut. Untuk
memudahkan menemukan alat yang dicari, sebaiknya Petunjuk Penggunaan
dilengkapi dengan gambar dan rincian mengenai spesifikasi alat. Selain itu,
petunjuk rankaian alat hanya memiliki gambar rangkaian secara keseluruhan,
sehingga ketika merangkai alat-alat menyebabkan praktikan kebingungan.
Simbol-simbol yang terdapat pada Petunjuk Penggunaan juga berbeda dengan
yang ada pada software. Berdasarkan analisis tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa pengembangan modul praktikum untuk menggunakan set praktium Jeulin

ini diperlukan.

Berdasarkan wawancara dan diskusi dengan laboran Laboratorium
Pengembangan Media Pembelajaran, modul seri praktikum yang paling
dibutuhkan adalah seri listrik dan magnet, karena belum ada yang
mengembangkan petunjuk penggunaannya. Setelah peneliti memeriksa
kelengkapan alat untuk masing-masing set praktikum listrik dan magnet, hanya

set praktikum Tansformator memiliki alat-alat yang lengkap.

Tahap selanjutnya adalah pengembangan modul praktikum. Pada tahap ini
ditentukanlah kompetensi yang akan dibuat modul praktikumnya. Setelah itu,
menentukan materi pokok, indikator dan tujuan. Terdapat satu kegiatan belajar
dan dua praktikum. Modul dilengkapi dengam gambar alat dan gambar tiap-tiap
langkah praktikum yang mendukung visualisasi kegiatan praktikum yang dapat
membimbing praktikan belajar mandiri dan dilakukan penambahan soal-soal dari
berbagai sumber yang akurat. Setelah draf modul praktikum selesai, penelitian
dilanjutkan pada tahap uji coba untuk mengetahui apakah modul tersebut dapat

digunakan.

Hasil uji skala kecil terhadap modul pengembangan yang diujikan kepada 4
orang mahasiswa Pendidikan Fisika menunjukkan persentase 95.00% dengan
interpretasi sangat baik pada semua aspek. Kualitas isi materi pada modul

praktikum sudah sesuai dengan kompetensi, desain teknis sudah menarik minat
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dan motivasi praktikan untuk belajar mandiri, komponen modul yang lengkap
serta bahasa yang digunakan memudahkan praktikan memahaminya. Meskipun
hasil uji coba skala kecil sudah menunjukkan representasi yang sangat baik,
masih terdapat beberapa kendala bagi praktikan saat mneggunakan modul. Ini
terlihat dari pertanyaan-pertanyaan dari praktikan sehingga penggunaan modul
masih harus didampingi. Diantara kendala tersebut adalah petunjuk pengambilan
data yang kurang jelas dan tata letak komponen modul yang menyebabkan
praktikan tidak membaca semua bagian modul. Sehingga penulis menyimpulkan

bahwa modul sangat perlu direvisi.

Setelah melakukan uji coba skala kecil revisi, modul divalidasi oleh 3 orang
ahli materi dan 3 orang ahli media pembelajaran fisika. Hasil validasi oleh ahli
materi menunjukkan persentase capaian 84.58% dengan interpretasi sangat baik
pada semua aspek materi. Hal ini menunjukkan bahwa modul praktikum yang
dikembangkan sudah memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar. Beberapa
saran yang diberikan oleh ahli materi, peneliti gunakan untuk menyempurnakan

modul.

Sedangkan hasil validasi oleh ahli media menunjukkan persentase capaian
89.12% dengan interpretasi sangat bailk pada semua aspek. Hal ini juga
menunjukkan bahwa modul ini sudah memenuhi persyaratan sebagai bahan ajar.
Saran dari para ahli media penulis gunakan sebagai acua untuk merevisi modul
pengembangan. Hasil revisi berdasarkan saran para ahli materi dan ahli media

dapat dilihat pada Lampiran 15.

Setelah uji coba skala kecil dan validasi modul selesai, tahap selanjutnya
adalah uji coba skala besar yang dilakukan terhadap 30 orang mahasiswa
Pendidikan Fisika. Pada tahap ini, modul dianggap sudah baik dan cukup
menarik sebagai bahan belajar mandiri bagi praktikan karena pada saat
mencoba praktikan dapat langsung aktif tanpa dibantu peneliti yang hanya
berperan sebagai observer. Setelah melaksanakan praktikum, praktikan
memberikan tanggapan melalui angket yang sudah disediakan. Dari angket
tersebut diperoleh rata-rata seluruh aspek sebesar 86.55%. Angka tersebut

menunjukkan bahwa modul praktikum Transformator yang telah dikembangkan
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dapat diterima dengan sangat baik oleh mahasiswa Pendidikan Fisika dan layak

digunakan dalam kegiatan praktikum.

Pada tahap uji coba skala kecil, responden masih banyak yang bertanya-
tanya ketika menggunakan modul, sehingga modul harus direvisi sebelum
divalidasi. Setelah divalidasi dan diuji cobakan dalam skala besar, modul dapat

digunakan oleh responden secara mandiri.

Untuk meyakinkan kelayakan dan tingkat kebutuhan terhadap
pengembangan modul ini, pada saat uji coba skala besar, responden juga
diminta memberikan tanggapan dan penilaian terhadap panduan asli praktikum
Jeulin ini menggunakan instrumen yang sama dengan instrumen penilaian modul
pengembangan. Hasil angket untuk mengukur petunjuk asli tersebut
menunjukkan persentase capaian sebesar 42.42%. Berdasarkan skala Likert,
interpretasinya menyatakan cukup sebagai petunjuk praktikum. Bila
dibandingkan dengan modul pengembangan, dapat disimpulkan bahwa

pengembangan modul praktikum layak dilakukan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media dan hasil uji coba
terhadap mahasiswa Pendidikan Fisika, dapat disimpulkan bahwa modul yang
telah dikembangkan yaitu modul praktikum fisika pada materi Transformator telah
memenuhi kriteria sangat baik serta dinilai telah memenuhi karakteristik modul
berdasarkan ketetapan KEMENDIKNAS dari segi self instructional, self
containing, stand alone, adaptif, dan user friendly sehingga layak digunakan
sebagai media belajar untuk mahasiswa Pendidikan Fisika.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul lebih

lanjut adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pengembangan modul praktikum fisika dengan berbasis
model pembelajaran tertentu.

2. Melakukan penelitian lanjutan sampai pada tingkat mengukur hasil
belajar, efektivitas serta motivasi belajar dengan menggunakan modul
praktikum Tansformator.

3. Penelitian pengembangan sebaiknya menggunakan sampel dengan

jumlah yang lebih besar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Angket Analisis Kebutuhan

KELAS:
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN

1. Apakah anda tahu alat praktikum berbasis a. Tahu, sejak

IGHItUEpars ) S g A L

Ya, @ Tidak tahu
@ sebutkan“?t.{clam’”?)
5 6. Pernahkah kamu menggunakannya?

b. Tidak a. Pernah
2. Pernahkah kamu menggunakan alat @ S

praktikum berbasis ICT? 7. Apakah alat tersebut sudah dilengkapi

i ?
@ va;sebutkah dengan petunjuk pengunaan?

Wiley., phet -

a. Sudah, sebutkan

b. Tidak

3. Apakah menurutmu praktikum berbasis ICT & belum
itu penting?
" 8. apakah petunjuk tersebut telah maksimal
(} Ya, alasan:.. XA .o k%qh" membantu saat menggunakan alat?
Ak p

a. Ya

i @ Belum

9. Apakah kamu mendapat kendala dalam
menggunakan aiat tersebut?

4. Sebagai calon guru, apakah kalian perlu
dibekali dengan pembelajaran yang berbasis a. Ya, sebutkan
Icr?

6) Tidak

10.Apakah dibutuhkan modul panduan
b. Tidak, alasannya pengguanaan alat tersebut untuk menunjang
praktikum?

T @

b. Tidak

c. Bisa tidak bisa ya, alasan
11. Jika jawaban no.10 “ya”, modul seperti
apa yang kamu butuhkan?

S. Sudahkah kamu mengetahui bahwa Lab i @rpet, Y oz
Pendidikan fisika UNJ memiliki alat praktikum feaq.. ¥ lae
berbasis ICT? :
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Lampiran 2. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Masiswa Pendidikan Fisika

(50 Orang Mahasiswa Pendidikan Fisika)

No. | Petanyaan Persentase
Ya Tidak

1 Mengetahui alat praktikum berbasis ICT. 6% 94%

2 Pernah menggunakan alat praktikum berbasis ICT. 18% | 82%

3. Pentingnya praktikum menggunakan media berbasis ICT. 68% | 32%

4 Calon guru perlu dibekali dengan pembelajaran yang | 96% | 4%
berbasis ICT.

5. Mengetahui bahwa Lab Pendidikan fisika UNJ memiliki alat | 6% 94%
praktikum berbasis ICT.

6. Pernah menggunakan alat praktikum berbasis ICT di Lab | 6% 94%
Pendidikan Fisika UNJ.

7. | Alat tersebut sudah dilengkapi dengan petunjuk | 8% 92%
pengunaan.

8. | Petunjuk tersebut telah maksimal membantu saat | 6% | 94%
menggunakan alat.

9. Mendapat kendala dalam menggunakan alat tersebut. 12% | 88%

10. | Dibutuhkan modul panduan pengguanaan alat tersebut | 94% | 6%
untuk menunjang praktikum.

Kesimpulan: Sebagian besar responden menyatakan belum mengetahui dan

belum pernah menggunakan alat praktikum yang berbasis ICT serta bahwa calon

guru perlu dibekali dengan skill tersebut. Selain itu, pada umumnya mereka

belum mengetahui bahwa Lab. Pengembangan Media Pembelajaran Fisika UNJ

sudah memiliki set praktikum yang berbasis ICT. Sehingga, perlu diadakan

pengembangan untuk mengoptimalkan fungsi set praktikum yang sudah ada.
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Lampiran 3. Hasil Uji Skala Kecil Modul Praktikum Transformator

1. Kiritik, saran, dan komentar responden.

Responden Kritik, Saran dan Komentar
Zahra Qibtia Bilgis | 1. Sangat baik dan lebih bagus dari modul sebelumnya,
(PFR 2013) 2. Mudah dimengerti,

3. Tujuan, materi, glosarium, petunjuk, soal dan

pembahasan jelas dan rinci,

4. Lebih baik menggunakan hardcover dan kertas glossy
(kertas majalah) sehingga tampilannya lebih menarik
Nani Muniroh (PFR | 1. Perbaiki tulisan yang tidak sesuai dengan EBI
2012)
Dina Anifer Sari| 1. Pada bagian peta konsep, penjelasan karakteristik
(PFR 2013) step up dan step down, ditulis “keterangan” diantara
tanda panah untuk lebih jelas.
2. Kontras warna halaman 10 — tulisan “tahap
persiapan” warna background tidak kontras
Ade Sulastri (PFR | 3. Peta konsep pada bagian jenis transformator, sifat-

2012)

sifat pada step-up dan step down perlu diperbaiki lagi
tandanya

2. Saran responden secara keseluruhan dilihat dari masing-masing aspek

No. | Aspek

Komentar

1. Tampilan

Jenis bahan cover perlu diganti dengan yang lebih
bagus, kontras warna masih ada yang harus
diperhatikan.

2. ISi

Sudah jelas dan rinci

3. Bahasa

Ejaan masih harus diperhatikan dan disesuaikan
dengan EBI

3. Kesimpulan uji skala kecil terhadap kegiatan responden ketika menggunakan

modul

o Responden kurang membaca petunjuk penggunaan

e Responden kesulitan mengisi data table pengamatan. Seluruh responden
dapat dikatan berhasil memahami materi transformator karena dilihat dari
hasil tes dan latihan, pada umumnya tidak ada yang merasa kesulitan
mengerjakan soal-soalnya.
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Lampiran 4. Angket Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli
Materi




IV

YT

£

s

16

17

18

dalam modul praktikum membuktikan
‘konsep transformator

Modul praktikum memuat tahap merencanakan

| percobaan = -
Kesesuaian soal tes evaluasi dengan materi yang

dibahas dalam

Kecakupan soal tes evaluasi pada materi dalam
kompetensi

Kesesuaian praktikum dengan materi

Teknik

o

Tahapan mengumpulkan dan mengolah data
| membantu praktikan menyajikan informasi

Penyajian pertanyaan dan penjelasan menuntun
| praktikan menemukan kesimpulan

Praktikum mendukung pemahaman konsep

Kerunutan penyajian langkah kerja

Langkah-langkah di modul praktikum dapat
| menuntun praktikan melakukan praktikum

Sumber pustaka yang digunakan sesuai materi

Praktikum membantu siswa berpikir aktif dan

8 ORB OBUR

e

kreatif _
Bahasa yang digunakan komunikatif

Petunjuk penggunaan, keamanan dan keselamatan
%MWMWmdm

Kejelasan pertanynan dan tidak multitafsic
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Lampiran 5. Hasil Uji Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli

Materi
Persentase | Persentase
No | Aspek yang Indikator Per Aspek
Diukur (%) (%)
1 Cakupan (keluasan dan 75 00
kedalaman) isi materi '
2 Keruntutan isi materi
(Struktur organisasi/urutan isi 83.33
materi)
Faktualisasi isi materi 83.33
4 Aktualisasi isi materi 91.67
Kejelasan dan kecukupan
i 75.00
contoh yang disertakan
6 Kesesuaian materi dengan
: 83.33
kompetensi
7 Kesesuaian materi dengan
tujuan perkuliahan/praktikum 91.67
8 Kesesuaian materi yang 8333
dibahas dengan peta konsep '
9 Keterkaitan antara konten
modul dengan materi, 75.00
praktikum dan konsep fisika
10 | |si Kese;uaian gambar dengan 100.00 82.90
praktikum
11 Kesesuaian praktikum
S 83.33
dengan fenomena sehari-hari
12 Praktikum membantu siswa
memecahkan masalah dalam 83.33
kehidupan sehari-hari
13 Relevansi teori pendahuluan
q - 75.00
engan konsep fisika
14 Kegiatan dalam modul
praktikum membuktikan 83.33
konsep transformator
15 Kesesuaian e_valua3| dan tes 75 00
dengan materi
16 Modul praktikum memuat
tahap merencanakan 91.67
percobaan
17 Kesesuaian soal tes evaluasi
dengan materi yang dibahas 83.33
dalam KB
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18 Kecakupan soal tes evaluasi
pada materi dalam 83.33
kompetensi
19 Kesesuaian praktikum
dengan materi 75.00
20 Tahapan mengumpulkan dan
mengolah data membantu 8333
praktikan menyajikan '
informasi
21 Penyajian pertanyaan dan
penje_lasan menuntun 83.33
praktikan menemukan
kesimpulan
22 Praktikum mendukung
pemahaman konsep 83.33
23 Tekn'k.. Kerunutan penyajian langkah 83.33
Penyajian
, 83.33
kerja
24 Langkah-langkah di modul
praktikum dapat menuntun 91,67
praktikan melakukan '
praktikum
25 Sumber pustaka yang
: . . 75.00
digunakan sesuai materi
26 Praktikum membantu siswa 8333
berpikir aktif dan kreatif '
27 Bahasq yang digunakan 8333
komunikatif
28 Petunjuk penggunaan,
keamanan dan keselamatan 75.00
Kebahasaan | kerja mudah dipahami 87.50
29 Penyampaian materi jelas 9167
dan tidak multitafsir '
30 Kejelasan pertanyaan dan
tidak multitafsir 100.00
Persentase Keseluruhan 83.61 84.58
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Lampiran 6. Angket Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli

Media

ANGKET UJI VALIDASI UNTUK AHLI MEDIA

Instrumen Penelitian

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM TRANSFORMATOR MENGGUNAKAN MEDIA

BERBASIS ICT

Oleh: Rahmi Elzulfiah, Pendidikan Fisika, FMIPA UNJ

Nama Penguji : D@N( J\/L‘[/L‘A‘j Zlh.

Untuk pengembangan modul praktikum, mohon Bapak/Ibu memberika penilaian pada tiap pernyataan
dengan membubuhkan tanda Y pada kolom skor.

Keterangan Skala:
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

w

9

Aspek yang Skor
No. Indikaror
Diukur 25 1 34| 4

1 Kelengkapan komponen modul %

2 Kualitas Isi Kejelasan tujuan praktikum

B Media Kemampuan isi modul untuk menuntun dan

: menemukan konsep fisika secara mandiri g

4 Kerunutan komponen modul (V4
T Ketertarikan praktikan terhadap tampilan, media,

2 cover depan, dan cover belakang v
6 | Kejelasan petunjuk penggunaan modul V]

DesainTeknis | Keterbacaan isi modul (ukuran huruf, jenis huruf,

i warna huruf) V]
E Kejelasan penulisan simbol, rumus, dan istilah V1
o | Komposisi dan perpaduan warna V]

10 Keterkaitan konten modul dengan materi 9%
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Penataan letak konten yang strategis

Langkah kerja menuntun praktikan melakukan

18 | Komponen

12 \/
praktikum dengan mudah
Ketersediaan dan ketepatan gambaran pada

13 = patan g; P \/
tinjauan modul

14 Kesesuaian penjabaran materi dari peta konsep V]

15 Ketersediaan halaman V]

16 Ketersediaan dan ketepatan rangkuman V1

17 Ketersediaan dan kesesuaian glosarium dengan \/

Materi

27 | Kebahasaan
28
29

30

Kelengkapan dan ketepatan pembahasan soal U

19 modul Keakuratan penggunaan referensi pada daftar
Pustaka V]

20 Ketersediaan gambar alat praktikum

21 Ketersediaan petunjuk praktikum disertai gambar

22 Ketersediaan contoh soal dan pembahasannya \/

23 Kelengkapan dan ketepatan kunci jawaban V]

24 Ketersediaan dan kesesuaian lembar penilaian
hasil belajar (Tindak Lanjut) V]
Penyampaian materi dengan jelas dan tidak multi

25 : &
tafsir.
Bahasa yang digunakan sederhana dan

26 e 7

komunikatif

Penggunaan EYD dalam penulisan

Kejelasan petunjuk penggunaan

Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir

Ketersediaan lambang dalam persamaan

matematis
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Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini.

Komentar dan Saran Perbaikan

Penguiji,

g

(.. \M“L‘& AJ‘-‘ ........
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Lampiran 7. Hasil Uji Uji Validasi Modul Praktikum Transformator oleh Ahli

Media
Persentase
Aspek yang ) Persentase
No. _ Indikator Per Aspek
Diukur (%)
(%)
1. Kelengkapan komponen
91.67
modul
2. | kualitas  Isi Kejelasan tujuan praktikum 75.00 66 11
3. | Media Kemampuan isi modul untuk '
menuntun dan menemukan 91.67
konsep fisika secara mandiri
4. Kerunutan komponen modul 91.67
Ketertarikan praktikan
terhadap tampilan, media,
83.33
cover depan, dan cover
belakang
6. Kejelasan petunjuk
penggunaan modul 91.67
7. Keterbacaan isi modul
Desain (ukuran huruf, jenis huruf, 91.67 60,61
Teknis warna huruf) |
8. Kejelasan penulisan simbol,
rumus, dan istilah 75.00
9. Komposisi dan perpaduan
warna 91.67
10. Keterkaitan konten modul
dengan materi 91.67
11. Penataan letak konten yang
strategis 91.67
12. Langkah kerja menuntun
Komponen praktikan melakukan 100.00 e
Modul praktikum dengan mudah '
13. Ketersediaan dan ketepatan 91.67
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gambaran pada tinjauan

modul
14. Kesesuaian penjabaran
N 91.67
materi dari peta konsep
15. Ketersediaan halaman 100.00
16. Ketersediaan dan ketepatan
rangkuman 83.33
17. Ketersediaan dan kesesuaian
glosarium dengan 100.00
Materi
18. Kelengkapan dan ketepatan
pembahasan soal 91.67
19. Keakuratan penggunaan
referensi pada daftar 83.33
Pustaka
20. Ketersediaan gambar alat
praktikum 100.00
21. Ketersediaan petunjuk
: . . 91.67
praktikum disertai gambar
22. Ketersediaan contoh soal dan
83.33
pembahasannya
23. Kelengkapan dan ketepatan
- 83.33
kunci jawaban
24. Ketersediaan dan kesesuaian
lembar penilaian 100.00
hasil belajar (Tindak Lanjut)
25. Penyampaian materi dengan
jelas dan tidak multi tafsir. 91.67
26. Bahasa yang digunakan
sederhana dan komunikatif 83.33
27. | Kebahasaan | Penggunaan EYD dalam 88.89
, 91.67
penulisan
28. Kejelasan petunjuk
91.67
penggunaan
29. Kejelasan pertanyaan dan

83.33
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tidak multitafsir

Ketersediaan lambang dalam

persamaan matematis

91.67

Persentase Keseluruhan

90.00

89.12




Lampiran 8. Hasil Penilaian Karakteristik Modul

Hasil Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli Materi
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No. Karakteristik Modul Skor Skor Persentase
Perolehan Maksimum capaian
1. | Self Instructional 107 132 81.06%
2. | Self Containing 58 72 80.56%
3. | Stand Alone 21 24 87.5%
4. | Adaptif 29 36 80.56%
5. | User Friendly 86 96 89.58%
Rata-rata 83.85%

Hasil Penilaian Karakteristik Modul oleh Ahli Media

No. Karakteristik Modul Skor Skor Persentase
Perolehan Maksimum capaian
1. | Self Instructional 130 144 90.28%
2. | Self Containing 53 60 88.33%
3. | Stand Alone 21 24 87.50%
4. | Adaptif 21 24 87.50%
5. | User Friendly 99 108 91.67%
Rata-rata 89.06%
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Lampiran 9. Angket Uji Skala Besar Modul Praktikum Transformator

o @o\v\us

ANGKET UJI LAPANGAN UNTUK MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA
Instrumen Penelitian

PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM TRANSFORMATOR MENGGUNAKAN MEDIA
BERBASIS ICT

Oleh: Rahmi Elzulfiah, Pendidikan Fisika, FMIPA UNJ
Identitas Mahasiswa
Nama : Mohgmmad Famd NIM : CB3L 39
Semester : b Jenis Kelamin : Lo - lota

Pendapat kamu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini, maka
mohon bubuhkan tanda *“\ pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pendapatmu. Terima kasih telah
berpartisipasi dalam pengisian angket ini.

Keterangan Skala:

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 53
Tidak Setuju (TS) 42

Sangat Tidak Setuju (STS) |

No. Asp?k yang Pemyataan i
Diukur 1 2 3| 4
L, Kualitas Isi Kelengkapan komponen modul
2 Media Kejelasan tujuan praktikum s
3 Kesesuaian ilustrasi yang ditampilkan dengan
materi yang dibahas v
4. Kejelasan materi transformator v
s, Kemampuan isi modul untuk menuntun dan o
menemukan konsep fisika secara mandiri
6. Kesesuaian materi dengan kehidupan sehari-hari v
T DesainTcknis | Ketertarikan praktikan terhadap tampilan, media,
cover depan, dan cover belakang \4
8. Kejelasan petunjuk penggunaan modul Ve
9. Keterbacaan isi modul (ukuran huruf, jenis huruf,
warna huruf) v
10. Kejelasan penulisan simbol, rumus, dan istilah 4
1. Komposisi dan perpaduan warna
12 Keterkaitan konten modul dengan materi v




13. Penataan letak konten yang strategis ~/

4. Langkah kerja menuntun praktikan melakukan
praktikum dengan mudah 4

15. Komponen Ketersediaan dan  ketepatan gambaran pada S

modul tinjauan isi

16. Kejel petunjuk peng; modul v

17. Kesesuaian penjabaran materi dari peta konsep v

18. Kejelasan dan petunjuk penggunaan modul 4

19. Ketersediaan dan ketepatan rangkuman v

20. Ketersediaan dan kesesuaian glosarium dengan o
matert

21. Kelengkapan dan ketepatan pembahasan soal v

22. Keakuratan penggunaan referensi pada daftar
Pustaka o

23 Ketersediaan gambar alat praktikum v

24. Kelengkapan dan ketepatan kunci jawaban 1%

24, Ketersediaan dan kesesuaian lembar penilaian
hasil belajar

| 25. Kebahasaan Penyampaian materi jelas dan tidak multitafsir

26. Penyampaian materi dengan bahasa yang v
sederhana dan mudah dipahami

29 Bahasa yang digunakan komunikatif Vv

28. Kejelasan pertanyaan dan tidak multitafsir v,

29. Ketersediaan keterangan lambang untuk persamaan '\/
matematis

30. Jumlah Skor

Kritik, Komentar, dan Saran untuk penyempumaan modul
.Y.mﬂw..éé?x \ewonotan wolul Sanqat ooiw Saas  prasAlUm
haw.. don. qarmbac § von werarie

Mahasiswa Pendidikan Fisika
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Lampiran 10. Hasil Uji Skala Besar Modul Praktikum Transformator

Aspek yan Persentase | Persentase
N ICI;iuk)lljr ’ Pemyataan per Butir per Aspek
1. Kualitas Isi | Kelengkapan komponen 90.00%
Media modul
2. Kejelasan tujuan praktikum 84.17%
3. Kesesuaian ilustrasi yang 89.20%
ditampilkan dengan materi
yang dibahas
4, Kejelasan materi 85.00% 85.28%
transformator
5. Kemampuan isi modul untuk | 81.70%
menuntun dan menemukan
konsep fisika secara mandiri
6. Kesesuaian materi dengan 81.67%
kehidupan sehari-hari
7. | DesainTeknis | Ketertarikan praktikan 88.33%
terhadap tampilan, media,
cover depan, dan cover
belakang
8. Kejelasan petunjuk | 91.67%
penggunaan modul
9. Keterbacaan isi  modul 88.33%
(ukuran huruf, jenis huruf,
warna huruf)
10. Kejelasan penulisan simbol, 92.50% 89.27%
rumus, dan istilah :
11. Komposisi dan perpaduan 90.83%
warna
12. Keterkaitan konten modul 90.00%
dengan materi
13. Penataan letak konten yang 83.33%
strategis
14. Langkah kerja menuntun 89.20%
praktikan melakukan
praktikum dengan mudah
15. Komponen | Ketersediaan dan ketepatan 89.17%
modul gambaran pada tinjauan isi
16. Kejelasan petunjuk | 86.67% 87.92%
penggunaan modul '
17. Kesesuaian penjabaran 86.67%
materi dari peta konsep
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18. Kejelasan dan petunjuk 90.83%
penggunaan modul

19. Ketersediaan dan ketepatan 85.83
rangkuman

20. Ketersediaan dan 86.67%
kesesuaian glosarium
dengan
materi

21. Kelengkapan dan ketepatan 89.17%
pembahasan soal

22. Keakuratan penggunaan 81.67%
referensi pada daftar
Pustaka

23. Ketersediaan gambar alat 94.17%
praktikum

24, Kelengkapan dan ketepatan 88.33%
kunci jawaban

24. Ketersediaan dan 87.50%
kesesuaian lembar
penilaian
hasil belajar

25. | Kebahasaan | Penyampaian materi jelas | 81.70%
dan tidak multitafsir

26. Penyampaian materi 82.50%
dengan bahasa yang
sederhana dan  mudah
dipahami

27. Bahasa yang digunakan 85.00% 83.75%
komunikatif

28. Kejelasan pertanyaan dan 85.83%
tidak multitafsir

29. Ketersediaan keterangan 80.00%
lambang untuk persamaan
matematis

30. Rata-Rata Pencapaian 86.92% 86.55%
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Lampiran 11. Lembar Kerja Praktikum Transformator oleh Mahasiswa
Pendidikan Fisika

WARIOATIRS TR

L Arus yeng mengaliv pada liitan pomer seat lilitan tersebut dhubungkan

Ke sumber tegangan DX (BENAY \MAH}} /o
2. Sumber tegangan yang digunaskan Uik umm arys pada trafo
adalah jenis A lQ(NAR)AL/\m \

3. Pada transformator ideal, ketika yang di distribusikan dighur, tetap ada
energ! vang hilang #1%, (BENAR SALAK) \/ Ke-
napa demikian® Karena kawat yang yang menghantarkan arus juga mem-
Wik hambatan dalam sehingga akan ada energl yang tecbuang sebesar \/
'R dengan R adalah hambatan dalam kawat tersebut. 3£NAA -SALAH)

4. Perbandingan laju energi pada transformator ideal adalah 1 (P primer = P
sekunder). (BENAR/SALAH) X >

5. Perbedaan rangkaian transformator step up dan step down dantaranya:

Tamstformator Step Up Transformator Step Down

— ,_*4, S—
Vp < Vs Vo> Vs ! 1B{NAR \’

Np < Ns Np > Ns | —‘Q(N,\;@T:’-ﬁ« \

S CS— T —

i :
‘ tp<is > s { wsw\n;

Selarat r»e’arjufkar nada

tahar Legiatar E‘eﬁkun’\.an




oObservast

iy tETEES 7

Variasi 1: Vs = 20 Volt

erhitungan

Observasi 1

t=

60 ms

n=3¢

No. | VPO= © ofp sn W6,63mAVslt)= 30,09  Sn ng,ey M.

Vpn | e Volt | Vsn | e Volt Vp/Vs Np/Ns
1 [Vps | 5,040 Vs 1004 0,25 149 0/28(49
2 |Vpa 5,080 Ve, 19,92 0,252 0,25502
3 |ups| %080 V3 19,26 r.28450 | ©.85950
= -
S
6
7
8
9
10

Variasi 2: Vs = 15 Volt

t= L0 ms n= 3 ‘/q
No. [ VP(1=2,320 < 16 9L VS)= 4,30 i 116,03k

Vpn | ... Volt | Vsn Vp/Vs Np/Ns
1M | 3,720 N | V26 0,25203 | 0,25203
2 | Npa | 3,68 NG \, 76 0,24932 | 0,74932
3 iNpp | 3,68 Ngy | 14,92 0:25 0,25
4 \’P\ 3, 2 \l¢a |4, -}é 0, 199—03 ©0,25203
= l
6
7
8
9
10 33 14,95 0,25089 | 6,250

23
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Variasi 3: Vs = 10 Volt

t= (o ms n= 2 Vq
No. [ VPI= 2,84 s wg,ganeVs0= 1o, Sn g /63 Ak
Voo | ccau Volt | 'Vsn | wiicisadd Volit Vp/Vs Np/Ns
1 |V, | 2,640 Vg | 10,520 0,2509% | 025095
2 [ Vpa| 2,640 Ns, | 10,480 [025190 | 0,590
3 lup;l 2,940 [\ea| 10,520 | 0,2¢996] 0,55 180
¢ |Vpal 2,680 [Veo| 10,490 | ©,25572 | 0,26996
. 4
6
7
8
9
10 2,%0 lo/¢g 02628 0,262
Variasi 2: Vs = 5 Volt
t= GO ms LR 2
No. | YPlI=136 Sin 06,3 7t VS= 4,06 s U603 nt
Vpn: | aeaias Volt: || Ven | e Volt Vp/Vs Np/Ns
YlVp, | W320 [N | 4960 | 0,261006 | 026109
2 lvpa| 1,360 Nk, | 4,960 | ©,123419 | 0,27419
3 IVp3| 1,360 |njgs| 4,880 | 0,27968 | 0,27 968
4
5
6
7
8
9
10 11346 4,93 023 .23
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Perhitungan:

W= 27\_§.
w =23

W= 20

= “6/5? e

b
£

35
Co X

a

25
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EFISIENSI:

Jika perbandingan arus primer dan arus sekunder (Ip :
Is) dianggap tetap, yaitu 4:1, maka efisiensi trafo adalah

Vod, x100% =
V.1
Pp

Efiseinsi 1 Efiseinsi 2
19,97 — x100% =93, 56 Y 49,78 X1 _ x100% = 99, 6, "/0
G,063} X 4 3,2%4
Efiseinsi 3 Efiseinsi 2
0, x\

—x100% = 95,y °/D 4'93x\_x100%= 9!15; "/o

2536x4 |1346xq

Efisiensirata-rata=  9¢ 28 %

25



EVALUASI 1

/1. Transformator berdasarkan fungsinya dapat dibagi 2, yaitu step up dan
step down. Praktikum yang baru saja kamu lakukan merupakan trans-
formator QP Jelaskan alasanmu!

2. Apakah yang akan terjadi bila pada rangkaian diubah, bagian primer
dijadikan bagian sekunder begitu juga sebaliknya, bagian sekunder di-
jadikan primer? Buktikanlah dengan melanjutkan kegiatan pada Experi-

men 2!
JAWAB:
0) Transformator  Siep W kacena \/P LXle i W
® Trang formator berfungsi $e\»a_9a\ \/

pen ur un ke9an9an .

daide W

7 Experiment2

Lahqka‘\ vyarg v-ar»‘.\;talw uang r*-er-?r:etlnkar- ?/r-:y'znenr Z der-gah exrev'!vner\r 17
T

Tliskanlah! Kemudiar lakukar eksperiren dan olahlah data yang kamu dapat pada table

vang disediakan!

itk o tebih  bonyk  dudapst paks

__rongkdian  primer

26
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Observasi 2

Vs= Volt

36010 n=ais

No. | VP0=0, 60 cin MG, L3R VsN= 2,90 sw UG, 63 Nt
Vpn | e VOIE | VSR | e Volt Vp/Vs Np/Ns

1 \’PI 9,60 \|S| 2,40 4 4

Z \p2 9,5% \s 2,40 3,96 3,96

3 [\ps| 9,56 |Vs3| 36 4,08 4.0%

4

5

6

7

8

9

10 9,56 2,38 4,01 4,0!

Perhitungan:
w = l"-f
Wy Am . i
X
W= B¢ 3%
LoxWw

w= g, 3 T

3

EVALUASI 2

e e e T e Sl e

£4, Bandingkanlah data yang kamu dapat pada eksperimen kedua dengan
data pertama. Pada bagian mana terletak perbedaannya?

bass elespertmen Ve N3 Yep ¥05 Sl
pada elespecimen pertama \/p LN

|
!
]
!
|
]
1
1
1
|




=
=
=
e
e
ot

p——

;Znafz'.n'.; dan gsemﬁ'a[a.;an i UTRERS

Lal(ul(anlalw ar\a|i5x5 daﬂ Pcmbahasan dcngan mcngacu Pada data Bang Lamu

(JaPat dan Pcrtanyaan-Pcmanyaan evaluasil

Hasil  <lgperi men step vp  Meavnv kan begangan,
L R tegangan ekunber ,
m alec Lﬂfu‘*ﬁs\ vhtuk  Mendikkan tegangaa
Pase hasit  €Gpertmen  Step down Memnjudan

bahwa  ‘egangan prmer lebth besar dari tegangan
S&Un&q. ’ MQ\CQ [994'{\1"3 fl‘ untule m’-"U‘ﬂLa_h_
E9'90“1‘\90«\.

28
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Lampiran 12. Soal dan Jawaban Tes oleh Mahasiswa Eendidikan Fisika

i
i

Test

1 Suatu generator menyuplai tegangan 100 V ke bagian primer sebuah trans-
formator yang mempunyai 100 lilitan. Bila bagian sekunder memiliki 500 \/
lilitan, berapa tegangan sekundernya? P - Ve Ng= VpaNs | 5 * Sotyloo

% N
> N; P o= oy
2 Sebuah transformator mempunyai 500 dan 1o lilitan. a) Bila V, adalah 120 V

(rms), berapa V., dengan rangkaian terbuka? b) Bila rangkaian sekunder

memiliki hambatan beban 15 12, berapa arus yang mengalir pada rangkaian

a. Mg= Np. 5
primer dan sekunder? e =00 2 19V \_/
e [3) Wy A
blps bo gy L= 2L, om
3 Gambar 1 megunjukkan “autotransformator” yang
mempunyai lilitan tunggal (dan sebuah inti besi). Pada
ool
:: autotransformator tersebut terssedia 3 tap. Diantara
=
ﬁ tap T, dan T, terdapat 200 lilitan, dan diantara tap T, dan
——nh s e : 2
— T; ada 8oo lilitan. Dua tap dapat dipilih sebagai terminal
=

—=o1, primer, dan dua tap bisa dipilih sebagai terminal
Gambar 1. Tes Formatif 8 sekunder.
Untuk membuat transformator step-up, berapa nilai V,/

V, a) terkecil, dan b) terbesar? Untuk membuat transformator step-down,

berapa V,/V, c)terkecil, d) terbesar?

o Seep up Qep Eocwn \/
e SO 2
Tw  w F a -

be (EEOL A LA &S 30
wv W g




L

a. Ipms: 250y 13 = 3,135 A
80 % w?
AV o 3,ke va x O3= LEIS Y
b I'Irms g‘l 2 3,\2;’1 2 O =S,9 w \/

3
Lims = 250x W 230,28 A
pciolise U

c.
/¥ Ww?
OV < IN"S.ILT- 326 x 2x o3 =18, V
a- = T € 0 o A
Pd = LVieme - K= 31,05 . 2.08= 58x w
T 26D X s B s
0 7
(o) 3
8 xw h&’-rgxbul\l

DM — s S T
I"MS o 32,5 -+ O

1 Pa = oot G T S,9xung

o

et The Ns - 4oog 11 = 200 Witan
0
v. lp . Vs.]‘} e Wi w o0 VA
S ——— e
\If o
B | shnelB il s S0 BB ey
= V. \10
N S
L t_s: P }Do.000 = oo A

Vs VL0
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Lampiran 13. Dokumentasi

Uji Skala Kecil

93

Uji Skala Besar




Lampiran 14. Revisi Modul Praktikum Transformator
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Berdasarkan Ahli Materi

Sebelum

Sesudah

TRANSFORMANTOR!

URAIAN MATERI

Transformator merupskan peralatan listrik elektromagnet tatis yang
berfungs: untuk memindshkan daya dan mengubah tegangan listrk dari
suati rangkaian Gstrik ke rangkaian Gtrik lainnya, dengan Fekuensi yang
sama dan perbandingan transformasi tertenty melalut suatu gandengan
magnet dan bekerja berdssarkan prinsp induksi clektromagnets, dimana
perbandingan tegangan antara sisi primer dan st sekunder berbanding
rus dengan jumish litan dan berbanding terbatik dengan pesbandingan
sy Hubungannys dapat digambarkan dengar:

(3

pers )

@ hilane, yaitu scbe-

primes  sekunder

Dengan mengasumsikan, bila tidak teniapat beban, makn tidak
® i crery yang hilans, Maka, hukum kekekalan eners dapat dituls
- Lv=Lv. e e

I

pada filitan
primer dan
menghasilkan 8,

| pada inti besi

#! Induktif

\
Kumparan Primer =
D e | 1
P || cergon sumber 1
|| tegengen Terprh secars ks
[ |
i 1 Bersifat
1
1

Sebaiknya modul dikembangkan untuk
mendukung materi Transformator pada
Fisika Dasar 2

s Masers

TRANSFOR

NTOR

Transfomator s3san susts st yang mer-
arwter energ) taink (saya) dart Wam pmer

B | e oot b e e

[ =T o e o) s D o P

LB &Ll | ===
R TR I

51 5310 1t bew Gan aue tan yang terubun
secaa magness ramn terpsan seca eleatis
(Gambar 1. Kecus itan berstat nosast pruiat
o

‘Gambar 1. Transtormator Step
‘Down dan Bagtan-Baganmra

berbeda, sexual dengan Jumian Iitan pads Sp kuTpMan. Berdasanan Huum
Faratay, barea isgangan atau 03 trivdukss 533 kumparan pemer dan sekunder
acsan

rew e an oy @
Dergan N can X, mematakan Baryaknys tan paa ks prme Gan
setunder, % aduh (g pernan fuks magnetk, ) sdatsn ks magnet
(o W) dan &1 acsoh pevubanan waks (tam 5)
ot o o et ks capat s =Yt
Dengan menganosp e aca e e e v, ks it i
Sersamaan eret san coeroen

jangan sekunder (Vo)

tegangan oremer vor)

Peamaw gux ssen pemamaan umum  vawormalor  yano

Hakum Kekekatan Energl menatatan batwa daya kekiaran ik bsa leblh
besar i daya masukan Deya masukan pads casamya sama dengan car

e
¥d, =00, @
i
:"T' “

= Dy st st e (wat)
= Arus yang mengair pada rangtaian primer (A)
4= Anss yang mengal pata rangkalan sekunder (A)
130t pada s tormator beriaky Pubungan:

Persentase ensiens ¥ansiomator 5353 SNAUNG dengan s

Bt = 0% ©
B

Dengan P=1V, P, adiah daya para ranghaian sckunr dan Fy adioh daya
paca ranghaian primer.

Pata fanstoemaor . essensi foaan 100°%, karena paga sast enerct
ansician, sels ada enerol yang yang hang. Fanas ada kawal adash conioh
acanya eneeg! yang raang.

Hysterests Loss

KAl magret paca I bes selsks Berubah aran SENSD KAl aruE e ben
b arsh Pacs sasl perubahan srsh kb magnet ferssbut ada kemagnetan yang
lersiea sehingu sk tersebu harus leriast. Proses. Il membxuhian sneral dan

edukl kemagnetan hinga ol i dagal dintast dengan melninasi ki bes! (i
e dar e mSran ) Yan S G DAY SUKGN Kasena Banan i mempunal
npslvesi oap yang semp dan pormesbiasee mash trggl

Eaay Current Loss

memciong medan magnet aiau medan magnel bergerak yang besamya benbah.
bah memolong hoevduloe, akan muncul medan it pac st Korckikice, M-
fan hass v, yng wraya Sisk sama Gengan mesw pemenseya akan
mengrasINan megan pusaran. Dan K banan Kl Yang dIadIKan [ MeGan Mag-
et I DerTal KGGUT (@3PSt mWAIKaN BAUE), TR mEGHn pusar Kl aKan
menghasian srus pusar pada nl. A pusar nl skan menyebatitan panas peda
it mel persamaan .

A pusar vam
il e e e emésaran .
Capper Loss

Hampstan saise Kawat 133 apat menyebatian keiangan energ sebesar
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1301 erert yarg dmUppY capt ahmng menggunak
-
‘esangkan energi yang hang adalan

TR
P = eneraticmya) yang isagly o)
P = energ oy yang g Wty
e

¥ = egangan (it

R = hambaian ohm)

encrgi yang htang,

s Spernaci, niuk i, 533nan st b Boienssa yang melewat Beban -
batan hars. diperkecil, supaya ansnya juga keck Maka aluran umum baneis en.

ol beiak

EVALUASI 1

s a2, yoi s
(o T \

! formator .. Jelaskan slmonmut
|2 Apokah yang skan terfac bila pode ran ghaion didba, bagian primer

jpakan pe
men2:
| e

Sebaiknyaﬁhodul sampai menghitung
efisiensi pada transformator

EVALUASI1

/'t Transformetor berdssarkan funginys dapot dbag 2, yatu step up
¢ danstep down. Praktkum yang Baru saje ko akukan merupskan |

It Praktikum Transformator ... Jelaskan alassnmut

2. Uitan ._.dari sebuah trarsformator menerima arus bolk-baik dart

tubeban hambatan.
3 Asumsian perbandingan arus primer dan ans sekuunder pada prak-

efiiers setiop varasi yang kamu bust? il efisiensinys tidak sama
dengan 100, apakah yang menyebobikan hl s terjade

4 Bagaimena ka rangksian dubeh, bagien primer disdikan bagian
sekunder begitu jug sebalirye, bagsen sekunder djadian primer?
Buktkaniah denigan mearyutkan kegistan pada Experimen 2

sawam

Berdasarkan

& )

Tambahkan Judul “Tujuan Praktikum”
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Tambahkan cover belakang

Program Stual Penaiaiian Fisika
Fakuitas Matematika dan Timu Pengetanuan ALam
Universitas Negeri Jakarta

mpeal (pe o) sebeiam melskanakan
pembelpran o)

Huruf-huruf di tinjauan sebaiknya
terbaca

PETA KONSEP

P

|
Penaik / Fenumn
[ ! Pegertian

Perbaiki peta konsep

PETA KONFEP
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TRANSFORMANTOR!

URAIAN MATERI

yang
berfungsi untuk memindahkan daya dan mengubah tegangan listrik dari
suaty rangksian batrik ke rangksian stk lainnya, dengan bekuensi yang
sama dan perbandingan transformasi tertentu melsha suatu gandengan
magnet dan bekera berdssarkan prinp induks elektromagnetis, dimana
perbandingan tegangan antara sisi primer dan sisi sekunder besbanding lu-
s dengan jumish llitan dan berbanding terbaik dengan perbandingan
arusrya Hubungannys dapat digambarkan dengar.

I (pers)

sar IR primer  sekunder
Dengan mengasumsikan, bila tidak terdapat behan, maka tidak
T yang

LV,=LV. (pers2)

Tiap rumus ada keterangan dan satuan

PETUNIUK

Eocrdaabh ac

i pescgaran

215

b etk pengggeasn mod
5 Ferhatitan dabtar i, tipnsan okl acria peta konce:
4. Kerakorab uj kermmpinnd s s s Lermamp

70, ks dapt eyt mnggpsakan modk iri._Wia €70 maka ulangilh
mergrkanrga o ke st s 270
. Eomnbds test prodech s st ool sl bbb s prolns,

& Tel

b peturyul Liwimsn sckschem memlal praktduse Jin dabum prak

s ek b chabam prokiam o erknitan dengan slet dan s0fi-

e, i g peturyul e

» tabag,

oo bl pada L

menggpnbiarion -
r i menggambackar, dei

S St i hemputer

e Le dalam |

Lenubban dalam mengplah dt

rhtiah contoh LK. 5 pacn bagian tersbbve sl

s pengint pemsiwemanm Ut memerikan pen

cxpar e i, L i mempelaan boiggan |

Tambahkan petunjuk dosen

PETUNIUK

Sl il e gt e Kol Pochs
@ Bemdonah s bl el pembcefranl.

B ey pempprme el

@ Pk dafo o, i sl s s ol
© Tk perispan dan lghsh hers pade Lembus Keen o peri | phpms ulia
[ Fp—

-

kot keras. Morah menpyaenbarian oo sam

Sk St ol smprses b et e st

T s sk el il s g

N FF—"

@ Mcojlmban mbinys bcplan bl echogel b s i s ek
J——

punstan Tes scbaps pesdisn o

Utk Mabasiowc
Mernmempakin e s pesian bl e
P T ————————

0 At s Bt s ool s s sl b b Tl O
scvast,psbutianish cvmavk Levbur Kerj e bugiom skl mesbel
il Il sl i sl s T sl i ol
carma! Utk cmeris peseapat i b, L bis el b

i Tk Lo

TRANSFORMANTOR

URAIAN MATERI

Transformator merspakan peralatan Ltk dekromagnetik stats yang
berfungsi untsk memindahikan daya dan mengubah tegangan lstik dari
suatu rangkaian Estrik ke rangkaian fstrsk Lainnya, dengan frekuersi yang
sama dan perbandingan transformasi tertenty melalui sustu gandengan
gt il Dl kil i e aalirmage et dirits
erbandingan tegangan ansara sisi primer dan sisi sekunder berbanding lu-
s dlengan jumish litan dan berbanding terbaii dengan pesbandingsn
ansrya Hubunganmys dapat digambarkan, dengar:

N4
T (persl)

»
O erence
B kit sckunder ter
p dopmt b B
maka saat trans.
® i corrgi, skan
B nin cnerp
 bilime. yaitn sche.
-
Dengan mengasumsikan, bila tidak terdapat beban, maka tidak
1 cnerys yang hilang, Maka, bukum kekekalan energs dapat ditulis:
Lv=Lv. =

=

= pysin

prines  selander

Lengkapi dengan gambar trafo

s Matert

TRANSFORMANTOR

(Gambar 1). Kedua itan berstat rouke (il
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